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Syukur A1bamdultllah penults ucapkan kepada A11ah

Yang Maha Kuesa, karena berkat rahmat dan karunia-Iiya

jualah buku ini dapet dloelesalkan.

Buku 1nl dtausun adalsh untuk membertkan aumbangan

kepada pthak pelaksene den pengelola pendldtkan umumnye,

khuauanya kepada guru bldeng studt, w81t kelas, kepala

dan konselor sekolah yang perlu tahu den ekan nlelal(se-

nakan diagnosiE kesulltan belajar. Di semptng ttu pihak-

pihak tensebut juga perlu berusaha mengstast kesuliten

belajar yang dielamt oleh 8lswa delam keseLuruhan prosea

belajar nenge j a r.
Akhtrnya .dengan menJal.sokan usaha lni dtharapkan

dapet member:kan surnbangan terbadeP Pentngkaton pelaksa-

naan Dendidikan umunnya dan bimbtngan konselLng ltttu-

susnJ 9 .

Penulis nenyadart bahre buku tnt sebagtan kecil sa-

Ja danl keselurrrhan pengetahuan yang herus dtpelajart.

Di samp Jing itu buku tnl ttclak luput darl kelcunangan-

!<ekurangan. 01eh sebab ttu, se8eIa krltlk, saran dan

perbail<an sangat dlharepkan dart berbagal plhak deml

mendekett kesempurnaan. Atas segalanya itu, tenleblh

dulu penulis sempatkan tertBe karth, aemoga menjadi

amal bstk d'an mendapat lmbelan dl sist-Nya. funin.

Padang, APntI 1989
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aung, n8syarakat JuBe telah melsksanakan Fegiatan Pen-

didikan kepada anggotanya sesuai dengan keadean masya-

rakat itu sendiri. Dengan denikian tinbullah kerageman

kedewasaan pada diri menusia.

Dalan kenyataannya sekarang, tlasar keharusaD IlraDU-

sla untuk menperoleh pendidikan itu telah rnakin tliea-

darl, kelau sebelunnye pendidlkan yang tlilaksanakan

hanya eecara informal dan pallng tlnggl baru berupa pen-

didikan non formalt meka sekarang terllhat teleh banyak

pendidikan yang bersifat fomal mulai dari tingkat se-

kolah dasar sanpai pada tingkat perguluan tinggi. Nanun

hal ini tidaklah berartl bahwe pendldikan dalan keluar-

ga dan pendidiken dl nesyaraket sualeh tidek berartl dan

sudah boleh ditinggalkan untuk tldek dlpakal Iagl. Se-

bab bagalnanapun begusnya pendidikan yang dilaksana-

kan dalam lenbaga fornal, tidaklah eken berarti kalau

tldak diilukung oleh pendidikan dalan keLuarga dan na-

syarakat. Dan oleh sebab ttu peratren orang tua dan ma-

syarakat sangat penting dalam hal ini, kelau semua pL-

hak salna-a8DB menginginkan kualites yang balk dari

nanusla.

Da1an mencapal harapan yang denrikien, kenyataan ne-

nunJukkan 1ain, sekarang kelihatannya pihak dl luar se-

kolah seakan-ekan melepaskan tanggrng Jartab dan berle-

pas tangan; senuanya Cj.eerahkan paila pihak sekolah.

IronlE 1agi, bahwa segala kesalehtn den keJelekan dl-



1

lemparkan pada plhak 8ekolah, tenutarna pada guru daa

kalau hasilnya baik dia ( orang bua ) 18h yang balk

dan berhasil. Sehubungan dengan hat ini Dlrawat dkk.

(1987 z 110) mengemukakan batrue :

Sekolah dirnaga guru bekerja merupakan tempat pe-
leinparan tang8ung Jawah darl oreng tua Jran8 en.ek-
aneknya bersekolah. Inakaya dlsuruh bersekoleh
dengan Eaksud agar selala beban, tuges dan tang-
gung Jawab oran8 tue dl rumah dapat berkurang.
Segala sesuatunya diserahkan kepada guru dan reng-
anggap guru sebagai pembantunya untuk turut meng-
asuh Enalmya, tanpa adanya pengertian yang timbel
ballk. Segala seauetu kekurangan, keJelekan den
tingkah perbuetan yang tldak balk yang dibuat o-
1eh anak dilemparkan sepenuhnya kepada guru, yang
dlanggap kesalehan dari pada guru itu sendiri tan-
pa mempertirnbangkan secapa leblh nendelan faktor
penyebab lainnya.

Kenyateen di atas nenunjukkan Drakin beretnya tan-

tangan bagi plhak sekolah terutena Suru dan personll

BekoLah lainnya. Jlka tlalak banyak enak-anak suatu se-

kolah 1uIus deleln suatu seleksi per8uruan tinggi negerl

maka sekoleh den Burutah yang dlketakin tldak berhasltr.

Jika banJrak nl1ai sisrra-siswa di suatu sekolah rendah,

misalnya memperoleh anllke tige dan enpet meka guPu

dan sekolahlah yang salah; guru tidak panalai mengaJar,

guru tldak menguesai raa teri sehingga anak tidak mengu-

asai materi den sebagainYa.

Beren8kell sebagai penbelaaen bagl guru dan pihak

sekolah lalnnya maka Suru yang sudah berade di tingkat

etas eken menyalshkan guru ateu sekolah di tlngkat ba-

wabnya, misalnya dengan menyatakan bahwa sliwa-sisrra

,
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yang kanl aJsr lni tldak membara betal darl. sekolah

sebelimnya; bagalmana saya akan mengaJar anak-anak ysng

tldak nembara bekel dan pengetahuan dasar untuk ltu.
Begitu Juga guru yang berbicers denlkian ekan disalah-

kan pula oleh guru pada sekolah yang libih tinggl tlng-

katannya. Illselnye guru SMTA menjralauken guru SMTPrdan

guru SI{TP akan menyalahkan guru SD sedangkan Suru SD

akan nenyelahkan pule plhak lein sepenti orang tua,

masyarsket dan anek 1tu sendiri.

l{asalahn Bekareng edelah kenepa tlndakan dan

lingkaran salah menjralahkan ltu blsa terJadi ?. Sebs-

gsi J awabennya adalah bahwa ketuntesen belajar untuk

tiap-tiap tlngkat kelas den sekolah beiun tercapai;ke-

tuntasan belajar untuk maslng-nasing rnaterl, lebih-Ie-

bih untuk meteri sebagaL prasyarat belun tercapel se-

blngga .syarat untuk belejar pelajaran laniutan tldak

terpenuhl. Kerene banyak pentlnbangan, anak yang belun

nencepai tingkat ketuntasen belaJar utnuk bekal seLan-

Jutnya telah nalk ke1as, naik tlngkat dan lulus dari

suatu Bekolah.

Sekarang, dengan tidak mencari siapa yang salah

dan tidak merrqgerpanjang lingkaran selah menyalahken d.an

bukan untuk trlembele guru dan maayamEat, semestinJra se-

nua pihek harus berfikit, baik pihek orang tua, pihak

sekolah dan begitu juge pihak masyarakat. Guru harus

berfiklr dari aegi Eiurunya, orang tue harus berfikir da-
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rl segl ke-oranE tuaan-nya, begltu Juga nasyamkat ha-

rus berfiklr darl segl nasyarakatnya.

Untuk guru, sebenarnlra sudah ada pengetahuannya

tentang he1 ini' mereka sudah dibekali dengan penge-

tahuan tersebut. Saleh satu dari penge tahuannya itu

sdalah bahwa prosee dan has1I belaJar dipengaruhi o-

Ieh banysk faktor dan tldek tercapainya seba8lan etau

keseluruban rnateri yang dlaJarakan pasti ada penyebab-

nya. Di sanrplng 1tu untuk beberapa guru nungkin Juga

sudah dibekali den8an pengetahuan bahwe Deterl yaag

alia j erkan perlu mencapai tlngkat ketuntasan dan bagl

slswa yang belun mencapai ketuntasan belaJar penlu

nendapet bantuan.

Sesual dengan pengetebuen yang eda pada gunu. itu

buku lni dlnaksudken untuk memberikan langkah-lengkab

praktis alalam usaha menca;i siape dientara sigwa-sis-

wenya Jang belun rrencapal kcberhsstlsn belaja:r

dan nencarl pada baglan nana itau neterl apa yang be-

IuE dlkuesainya. Dl eamplng ltu juga ekan nemberiken

penJelasen tentan8 apa penyebab slswa yang bersan8kut-

an belun menguasai materl serta begeimena nenenukan

penyebab ketidek berheslLan siswa tergebut. Dengan

demihien Buru ateu pihek yang terkeit dspet nenetapkan

serta E€leksenekan bentuen aDs yang diberiken kepada

siswa yang belum menguasai Eeluruh ateu sebagian rna te-

ni yang diajarkan' beik untuk satu unlt pelajeraD mau-

5
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ptn untuk daerah yang leblh lusa yaitu untuk beberapa

unit peLajaran. .



BAB II

DIAGNOSIS KESULITAN BELAJAR DAI.AN

PROSES BEI,AJAR.I'IENGAJAR

A. Pengerbtan Dlagnosle Keguliten Belajar

Pada begian pendahuluan telab distngCuug iuge

bebrs guru yang berada dt sekoleb sekarang ini

telah rempunya I banyak etau sediktf pengetahuau 
i

tentang adanya kesulitan yang dtalani stgra dalan

belajar. Guru tersebut juga telab mengetshui bah-

wa sisHg-siswa yang mengalami kesuliten ltu perlu

dibantu agar slswe itu terlepas dari kesulitan yaoa

dihadapinya stau kesulitan ltu tidak Euncul laal di

rla8e yeng akan datang.

Dt sempinS ttu gunr juga telab banyak Lahu ten-

tang berbagat penyebab terjadlnya kesulttan belajar

dan tehu juga babra tlap-tlap kesulltan Jreng dtalami

siswa pasti eda penyebabnys. Selenjutnya Sunr nungJ<tu

juga telah rnengetahut tenteng letek kesullten yang

dislenl oleh elsrapstera yang dtajarnya, epakah itu

letak kesulttan untuk beberapa pokok bahesao ataupun

kesulitan pecla suatu bldang stutll tertentu. Dalam

nenibadspi sttuast yeng deraiktan guru-guru telah ber-

useha bsnyek sedikitnya untuk membsntu slsca yang

mengalamt kesultten tersebut seguel dengan kemanpuan-

nye dan telah mempe rtimbengkan apa saje yang dJ'-

ketehuLnye tentang slsre tersebrt. lilisalnya merper-

7
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tinbangkan karakteristik siera yang bersangkutan,

letak kesulitan yang dlalanl siswa dan nenpertim-

bangken faktor penyebab ketidak berhasilan sisrra.

Guru-guru tertentu teleh JuSs menBadakan keria se-

ma dengan pihak terkalt dan yang berkepentingan a-

tau berrenang dalen membantu eisra yang mengalaurl

kesilitan belajar, urisalnya kerJa sama dengan Ke-

pala Sekolah, konaelor sekolah' dokter dan sebagal-

nya yen8 diperluken.

Uraian di etas nenuniukken bahra pada hakikat-

nya guru teraebut telah nelaksanaken diegnosis ke-

sulitan belajar.nemun ada kemungkinan pelaksanaan-

nye belumleh sistinatis dan beldn DenJangkeu ha1

yang lebih jauh sehingga kadanS-kedang usebe yang

dllakukan kurang efektif dan eflslen. Sekali lagl

ditekanken bahwa pada hakika tnye Suru tersebut te-

leh melaksaDakan ke8latan dlagnosis kesulltsn bela-

jar. Dla telah berusaha mengenal siswa yang dipeer-

klrakan mengalani kesulltan belaJeri di'a Juga telah

berusaha untuk menemukan fetak kesul i tan( pernaaa-

lahan) dan juga dia tel.ah berusaha mengenal' letar
belakan8 Eebegei penyebeb kegagalan slswe-sislrar

sehingga dia juge teleh berusahe untuk nembenikan

bantuen kepada sj-sva tersebut sesuel dengan spa yeng

telah dilakukakannya sebelumnya .



9

Berdasarkan uralan d1 atas Jelesleh bahwa 8e1u-

rub useba yang dllakukan Euru ltu ad8lah usaha diag-

nosis kesulltan belaJar. Dengan deraiklan kalau d1-

sirnpulkan make yanB d!{taLs_qq den8an dlagnosis kesu-

Ilten belajar ed8lah suetu usaha yang dllakukan un-

tuk nenellti kasus, nenenuken penyebab tlmbulnya

lrasalah -, serta usaha untuk menenukan letak dan

jenla kesulltan belajar yang dlalaml slswa; selanJut-

nya berdasarken usahe di atas Juga dlperkirakan dan

dltetapkan kemungkinen-kemungklnan bantuan yan8 a-

-kan diberikan sehingga slswa yane bersangkutan ter-

lepas deri kesullten yang dlalamlnya.-

B. Latar Belakang PerLunye Dlagnosls Kesulitan BelaJar

Pada bagian pendahuluan den pengertian di etag

telah disinggung juga bahwa dLagnosis kesulitan be-

laJar inl perlu untuk dllakganakan. Se tldak- tldahlra

kita dapat menarlk keslmpulan tentang perlunya disS-

nosis kesulltan belajer 1ni.

Dengan nemperhatikan pengertian atau ruang ling-

kup keglatan delam dlagnosis serte menperha tfikan ber-

ba8ai kenyatean yenS merupakan pemasalahan ielaslah

bahwa dlagntais kesulltan belaJar 1tu oerlu dllekse-

hakan. Lebih Jauh kalau dihubungkan denge tujuan pen-

didikan dan tuiuan untuk nengenbangken manugla se-

utuhnya nyate betul akan pentingnye ha1 ini; manusla
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dalam pandangan pendldlkan harus dlkenbangken aecara

optlrnal dan harus dibuat nenjadi manusla yang utuh'

Seperti dlnyatakan dlatas bahwa delan kenyataannya

manusla dan siswapslswa benyak yang belum berkenbang

aecere optimal, tldak mencepal tuJuan yang telah dl-

te tapkan/dlharapkan. Paga haI tuJuan 1tu teleh di-

ranceng untuk dapat nencapal u anusla yang utuh ter

sebut. Lebih parah lagl bahwa slsra-slswa yang tidak

nencapal tuJuan 1tu ( slgwa yang mengalami kesulltan)

tldak mengetahul letek kesulltannlra dan kegiatannya

seLalu dlpengaruhi oleh berbagai fektor yang neng-

haraba t pencapaian tujuan tersebut' Di samplng ltu'

perbedaan pada dlri slswa seperti kenampuan, bakat,

ninat dan kerakterlstik lalnnya juga menjadi latar

belakang perlunya usaha dlagnosis kesullten beleiar

in1, di samping perbedean later belekang nasing-na-

sing slswa.

Berdasarkan uralan di etas nyetsleh akan pen-

tingnya keglatan dlagnrirsls kesuliten belaiar' yeng

kalau dirumuakan secara rinci maka seba8ei latar be-

lakng perlunya keSletan itu entara lain edelah se-

bagai berlkut :

1. Adanya slewa yang tidak dapet mencapal tujuan yeng,

diha rapkan,/di te tapkan padahal yen8 bersangkuten

mampu untuk mencaPal'nYa
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2. Guru den pihak sekoleh lalnnya ternasuk penenca-

na dsn pengelola pendldlkan bertanggung jarab

etas pencapalan tujuan yang teleh ditetapkan

7. Siswe yang mengalemi kesulltan tidak tahu letak -

kesulitannya, apalagi untuk keluan darl kesullt-

an yang dlalaralnya 1tu

4. Kadang-kadang siswa larut dalam permasalahannya,

sehlngga dia seakan-akan tldak mau keluar dari

Dermasalahan Yang dlhadaPlnYa

5. Slswa Jqge kedenS-kadang tidek tahu behwa sebe-

narnya die menBslafii kesulitsn belajar

6. Kadang-kadang siewa menampilkan sikap alsn ttndak-

an-tlndakan yang merulikan dirinya untuk dapat

berkembang secare oPtinal

J. rldanya perbedaen individu lalrlngga nemerlukan

penanganan yang lebih khusus

8. Uenbantu proses belajar nengaiar aBer terlahsana

dengan balk

C. Kedudukan Diagnosls Kesullten BelaJar dalam Proses

Belajar l{en8a i ar

Kedudukan di sinl dapst berarti peran 8Da yeng

dapat dilakuken oleh usatia diagnosis kestlitan bela-

jar dalarn proses belaJar mengaJar. Sebagainana ter-

lihat pada latar belakang bahwa usaha ini da at Een-

bantu proses belgig r rnengaj ar a 8_qr_3q!3t terlaksana

-den-Fan -!e!\. Dengan demikian sebaqai Dembantu dalan

--.t,

t
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proses belaJar mengajar a8ar terlsksana dengan balk

naka keSiaten ini eken sela1u melihat dan menenukan

letak kesulltan dan Jenls kesulitan yang dlhedali

siswe sehlngga bantuan yang dllckukan dapat terlaks'a-

na dengan efektif. Bila letak dan Jenls kesuliten

yang dialaurl sisva ltu telah ditemuken neke selanJut-

nya kegiaten diagnosis kesulitan belaJer dlarahkan

pada penyebeb tlnbulnya kesulitan tersebut. Akbirnya

alengan letak, Jents dan penyebab kegulitan teleh di-

btahui maka keglatannye akan rnengarah kepede pene-

nuen akan kenungkinan-kenungkinen bantuan yang akan

alilekEanaken kepada slawa yang mengalanl kesulltan

belajar tersebut. Jadi kedudu a ke sul l tqn

belaJar a dalam nenemukan letak kesulitan bele-

Jar siswa dan menentukan kemungklnan cara nen8atasi-

nya dengan mempertlnbangkan faktor-fakton yang nelr-

pengaruhi proses dan has11 belaJar( .Departenen Pen-

dldiken dan Kebudaysan'1984/1985).

i agnod

_f



BIB III
rESI'LITII EEI,AJAR

A. GeJala Kesulltgn Belajan

Sebelun ueLihat geJala-gejale kesulitan belaJar

yang rnungkln dan pernah dlalaml oleb siswa-sls$a dl

sekolah perlu kiranye Eertrperoleh Samberan umun ten-

tang pen8ertlan kegufitan belajar. Dalaa ha1 1nt

Departenen Pendldikan dan Kebudalresn (1984,/1985)

nengeoukakan bahwa kesulitan nerupaken suatu kondisl

yang ditandal oleh henba tan-hemba tan dalan ke8lataD

nencapal euatu tuJuan, sehlnSge nenerlukan usaha trraDg

lebih keras lagl untuk dapat nengatasinYa' Keguliten

belaJar dspat diartikan Eebegal suatu kondisi delen

proses belaiar yang dltandal denpan adanya hanbatan-

henbatan untuk nencapal hasiL belaJar yang diharapkan'

Eeubatan-hambatan ini dapat beralfat pslkologis, fl-

. siologls atairpun soaiologls dalan keseluruhan prroses

belaJar aeoreng stsra. Adakalanya heEba tah-hambatan

1ni dlsadari oleh yang bersangkutan dan adakalsnya ti-

dak, sehin8ga haail belajar yang dicaPel oleh 8e-

aeoreng yang nengalami bamba tan-hanba tan 1tu tidak

seguai dengan senestinya. Depet juga 
'likateken 

babwa

baail yang dlcapei oleh siewe yang bersengkutan dl

bawsh dari yang seuestlnya dapat ia capai'

Setelah menlnjau sedikit pengertian tentan8 ke-

sulltan belaJar' di bew8h ini eken dikemukakan bebe-

11
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rape gerala ke8ulitan belajar yeng nun8kin dan per-

nab dislanl oleh slsra-s18ra dl seko1sh. Dalan bal

ini Koeatoer Partoyisastro dan HaCisaputro ( f985 )

Eenberikan betasan tentang kesulltan belaJar atau

EaEelab belaJar sebagai berikut :

E9g,, Kesulltan ateu na8alah belaJar ltu ade dan

terllbat kalau aeaeorang slsra Jeias tldak Denenuhl

harapan-hampan yang dlayaratkan kGPadanye oleh a€-

kolah, batk harapan-hampan yang tercantun sebagal

tuJuan-tuJuan forrall dari kurlkulun rnaupun harapan-

harapan yang ada alalen pandengan atau an8Sapan dari

para Buru ateu kepaLa sekoleb. Earapan-banapan yang

-tercentuE sebagai tuJuan-tujuan forn11 dalen kurlku-

1um yaitu harapan-harapan den atau tuiuan-tuJuen un-

tuk setlep nata pelaiarsnr mlsalnye tuJuan yen8 ekan

dicapal dalen nata pelsiaran [atenatike, IP , IPS,

Bahase Indonesia dan sebagainya yanS kesemuanya ltu

teleh dicantumken den8an Jelas delan kurikulun' Se-

dan8ken herapan-harepan yan8 ada dalam pandangen den

sn8gapan sekolsh balk 8uru, kepala sekolah atau per-

aonil lalnnya bisa berupa harapan-harapen Jrang menyanS-

kut sikap den keblaaaan be1eJar. Misalnya para 818r'e

diharapkan menyeLesaiken pekerJean runah tepat pada

Bektunya, slswa dLharapken nempu menbuat ringkaean'/

laporen buku, sisra diharapkan nanpu nencatat pelaJer-

an dengan baik, menanyekan sesuatu yan8 tidak dine-
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ngertlnya dan sebagalnya. Dl aanplng harapan-berap-

an ltu dapet Juga berupa barapan yan8 nenyen8lut prl-

laku 8osial mlealnya gisra dLhanapkan tldak neng6ans-

gu temannya Bewaktu belaJar, slswa tldak diharapkan

nonggunekan keta-keta kotor yang dapat nenyinggung o-

rang laln/tenannya, glgtra dlharapksn rnenakal sopan

aentun yang balk dan sebaBalnya. Apablla slera-glaca

tldak nenenuhl harapan-haiapan 1nl, dl sampinS hamp-

an-harepan yanS tercentun dalan kurlkulun nake 816r.a

ltu dlanggap aebagal alsra yang mengalaml kesulltan

bela J ar.

Egjlg, Kesulltan beleJer ltu ada kalsu seoreng alsra

Jelaa.berada dl bauah taraf prllaku darl sebagian be-

sar tenan-tenan geuslanya atau kelaenya. EaI lnl ben-

laku balk untuk pencapalan tujuan-tuJuan forn11 yang

teruantum dalan kurlkulul Eaupun dalan keblaaaan-

kebiasean belejar dan prilaku soslal yang dlanggap

penting oleh se$oleh( guru, kepala sekoleh dan pen-

sonll ialnnye). Jadi geJala lni dapat tllIlhat denSen

menbandlngkan seopeng alsra dengan slswa-slswa laln
yang seusla dengannya.

@!!g9., Keauli tan bela jar itu ada keleu seaeorang

eiswa nernpunyai kemaupuan yeng tinggi tetapi dia ti-
dak mencepal hasll beleJer gegual dengen kemam.iuennya

tsrsebut. Dengan kata lain dapat dlkemukakan bahra
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seaeoreng siswa dapat dlkatakan nengalaml kegulltsn

belajar kalau slswa itu mencapal haslI di bawah dari

yang sernestlnya dapat la capal. lrisa]nya seoreDg 818-

wa sesual dengan kemampuannya dapat nencapai pengua-

saan 90 9( dari materl yang diberlkan, tetapi kenya-

taannya yang bersangkutan hanya dapat mencapal l0 96

saJa, maka siswa ltu depet dlketeken sebagal slsra

yang nengalarnl keeulltan dlLam belaJar.

Sejalan dengan pendapat yang dlkenukakan oleb

Koestoer Partowlsastro dan Iladisaputro di atas Depar-

tenen Pendldikan dan Kebuda]raan | 1984/1985 ) nenge-

nukakan beberapa gejala kesulitan beleiar antera

laln:

1. Itenunj ukkan hasil beleiar yeng rendah, di bawah

nata-rata nilal yang dieapal oleh kelompokhya.

Irlsalnya irllal rata-rata keles bidang studl Hate-

natika 5r5 (enam kona 1fuaa ) aedangkan seorang

atau beberapa oranS sisra banya nemperoleh nilal

5,0 ( lima kona noI ) naka slswa ltu dapat dlka-

takan menunJukkan geJale kesulitan belajar.

2. I{enunJukkan hasil belaJar yang rendah' A:l ber.ab

dari po tens i /]<emempuen yang dlmilikinya. Hal lni

sana dengan yeng dlkemukel€n oleh KoesEoer Perto-

wisastro dan Hadisaputro; miselnya seorang aisra

eesuai dengan kemempuannya maEpu nencapai nilai

9rO (eemblIan kome not) tapl Ienlretsennya dla ha-
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. nya menpu nencaDsl nilel ?r0 (tuiuh koma nol ) na-

ka slswa lnl juga dapat dikatakan mengaleni kesu-

11tan bela J ar.

,. Tidak sei-mbangnya usaha yeng dilakukan dengan ha-

siI yang dlcapai. Hungkln ada slswa yang selalu

berusaha dengan Siat tetapi hasll yang dicapalnya

se1alu rendah, tidek seimbang dengan usahanya itu.

4. Larnbat dalan nelakukan tuges:tugas kegietan bela-

Jar. Ia sel,El.u ketln8881en dari temen-tenannlre

dalan menye Ie s aikan^ tuga s- tugas seguai dengan wak-

tu yenS tersedia. Miselnya slgwa-siswa laln pada

umunnya dapet menyelesaiken latihan dalan bldang

studi Matematlke dalem JO menit, sealengken sissa

yang bersangkuten mempu me nyelesaikannye daleE

waktu 4O menit atau lebih.

5. }lenunjukkan sikap-sikap yang kurang rrajar, seperti

acuh tek ecuh delan beIaJar, nenentang, berpura-

pura, duste dan sebagalnYa.

6. Henunjukkan Lingkah laku yang berkeleinan seperti

membofoa' detenS terlanbat, tidak mengeriskan pe-

kerjaan rumah, sering men88an88u di delan dan di-

luar keIas, tidak mau mencetet pelajaran 
'lan 

ae-

bagainva. t'llLli{ UFI PERPiISTAI(AI'N

I:I!:T PADANS

?. Menunjukkan geiala emosionil yanE kuranB wajar' se-

perti Pemurung, nudah terslnsEung' pemerah' tidek

{
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eteu kurang genbira dalaE nenShedapi sltuasi ter-

tentu yang senestinya dla gembira dan seballknya.

Dl sanrplng ltu Burton yang dikutlP oleh Depar-

teDen Pendldlkan dan Kebudayaan ( 1984/1985 ) iuga

nemberikan betasan yang hamplr senada dengan yang

telah dlkenukakan di atas. Dla nengatakan bahda se-

orang slswa dapat diduga ateu dapat dlpandang sebagai

siswa yang uengalanrl kesulltan belaJar kalau yang

bersangkutan menunjukkan kega8elen tertentu dalan

nencapai tujuan-tujuan beleJarnya. Kegagelan ltu dli-

deflnislkannYa sebagai berlkut :

1. Slswa dtkatakan 8egal kalau dalam bates tertentu

yang bersangkutan tidak dapat meneapai ukuran

tingkat keberhas 11an, a tau tingkat penguasaan (nas-

teri level ) yang teleh ditetapkan' Miselnye ka-

lau dltetapkan tingkat penguesaan ninimal adelab

50 96 atau biaeanya dltandai dengan nilai 610 (e-

nan koma nsf ) atau nilal rtCn., maka siswa-biswa

yanB tldak dapat mencapalnya dapat digolongkan

pada siswa yeng mengalami kesulitan belaier' Bla-

aanye ukuran tingkat penguasaan ini sudleh dlcan-

tumkan dalam kurikul um.

2. Siswa dapet dikstakan Eegal kaleu yang bersang-

kutsn tidak dapat mengerJekan atau mencapai pres:

tasi yang semestinya dapet ie capa i ( berdasarkan

t
I
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kenafipuennye, lnteligensl, bekat dan sebagalnya).

l,tisalnya. seseoranf, siswa berdasarkan inteliSensinya

ia senestinya dapat nencapal nilai ttArr, namun kenye-

taannya dia henya depat mencapai nilel trRt' maka siswa

yang bersangkutan depat di[olongkan pada slswa yang

nengalaml keaulltan belaJan, walaupun denga:i ter-

capainya nilai trBtr ltu siswa yang' bersangkutan sudeh

nencapai tingket keberhasllen alau tlngkat pengua-

aaan yl"g ^ ditetapkan dalen kurlkulum seperti yang

tertera pada butir 1 (satu) dl etas'

3. Siswa dikateken gagal apabile yeng bersangkutan tidak

dapat mewuiudkan tugas-tugas perkembangan' termasuk

penyesualan sosiaL sesuai den8an tugas perkembangan

yang sudah harus diJalaninya' Misalnya seseorang sis-

wa ( remaja ) yang senestinya tj'dak 18gi terlalu na-

Iu atau takut terhadap lawan jenisnya, namun kenyataan

ilia sangat takut stau na1u, meka siswe tersebut depat

digolongken sebagai siswa yang mengalami kesulitan

be 1a j ar.

4. Siswa dikatakan nengalani kesuliten beleiar apablla

yang berssngkuten tidsk berhasil mencapai tinBkat

penguasasn yang diperlukan sebagai prasJ'arat be81 ke-

lenjutan pada tlngkat pelajaran berikutnya' l'llsa1nye

georengmurldSekolahDasardalanmstapelejaranl,[a-

temetikatidakdapatmenguasairneteripelajaranpen-

iunlahan dengan baik sebagal prasyaret untuk materi



I

D

pelaJaren PePkaIlen.

Jelas di sini bahrra seseorang yang tldak nenguaseL

konsep daser tentanS penJumlshen ekan mengalanl ke-

sulltan dalan nempelejarl materl tentang penkall-

an, alan be8itu juga seseorang lren8 tldak menguasai

konsep dasar tenteng pengurangen naka orang terse-

but ekan mengalani kesulitan untuk mem.Delaiari II8-

teri pembaglen. Jaall Itulah sebabnya seseorang yeng

belum menguasal atau belum nencapai tln8ket pengu-

asaan yang diperlukan sebagei presyeret begi

kelanjutan pada tingkat pelajeran berikutnya na-

sib diEolongkan pada slsra yang nengalani kesuLit-

an beleiar dan perlu nendepatkan bentuan'

Deri seluruh gejata kesulitan belaiar yang teleh

dikenukalan di atas, terlihat standar yang dapat digu-

nakan sebagel patokan etau kriteria untuk meninJau apa-

kab seseorang sisr.a nen8alarni kesulitan belajan atau tl-

dak. Pa tokan/kri terir itu' adalah (t) tui uqn' pendidikan

(2) perbandingan entare potensi dengen prestasi ( 9 )

kcituctukan 81swa dalan kelompok ateu perbandingan antara

seseoran8 eiswa dengan kelonpok yang setara/geusia dan

(4) kepribadlan. SeJalan dengan lni Fochman NaterlJaya

( 1984.) ju8a.mengemukakan bahw8 sisE yang mengalami ke-

sulitan bele.iar ( kegagalan ) dapat dttlnJau darl eapat

hal yaitu tingket pencapaian tuium pendidlkan' kedu-

dukanslswadalankelompok,perbantllngananterepotensl.

a
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den8en prestasl dan tlnSkah laku yanS 'tenrpak.

Dari segl tuJuan pendldlkan dapat dilihat bahsa

siswa-slsrra yang tldak dapat mencapal tujuan pendl-

dikan yang teleh ditetapkan baik tujuan-tujuan yang

secara formll tercantum dalam kurikulun naupun tuiu-

an-tujuan yang tldak formlI atau yan8 tidak tertulis

dalam kurikulum, rnl'salnga harapan-harepen darl guru,

kepala sekolah atau darl pihek sekolah secara kese-

Luruhan. Untuk tuiuan-tuiuan yang telah tercatun tla-

1am kurikulum telah seIsIu dlJabarkan deri tuiuen

Irang palin8 unun ke tujuan yang lebih khusus sehlng-

ga dapat diukur den dintlal, namun untuk tujuan yang

sangat khusus blesanya diiebarken oleh masing-naslng

guru bidang studi yang telah diberl bekal untuk pe-

kerjaan 1tu. Mlsalnya dalan kurikulum, darl tujuan

Nasionel dlkhususken menjadl tuJuan lnstitusionel

(tu;uan yang elan dicapal oleh lemhsPa oendidlkan)'

dari tuiuan instituslonal dijabarkan raenjadl tujuan-

tujuan kurikuler ( tujuan yar,g ekan dicapai melalui

masing-maslng bidanpl studi) dan dsri tujuan kuriku-

Ier ini diJabarkan lagi ruenjadi tuiuan-tuiuan I'ng-

truksional umun ( tujuan yang akan dicapai melalul

naalng-maslng bldsng bahasan). Darl tujuen ins truk-

slonal lnilah guru menjaberkannya tagi menjadl tuju-

en lnstrukslonsl khusus yang betul-betu1 daPat dan

mudeh untuk diukur.
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. Begltu Juga dengan tuJuan-tuJuan yang tldak ter-

cantum dalan kurlkufun etau tujuan yang sebenarnlra a-

da dalera pandangan Suru' kepele sekolah atau peraonil

lainnya. Tujuan ini dapat bersunber dari peraturan-

peraturan sekolahr adet dan kebiasaan yang berleku dl

daerah setemfat, mora1, agama dan dapat Juga bereuo-

ber darl nilei-nlIa1 yang dianut oleh Euru' kepala se-

koleh dan personil laln. Uisalnya slswa diharapkan

ager rnenBacungkan tangan terLeblh dulu sebelun nenJa-'

wab atau mengaiukan pertanyaanr raenunJuk dengan tengan

kanan dan sebagalnya. Jadi apabila Eiswa tldak ilapat

rnencapai tujuan-tujuan ltu maka sisna yang bersangkut-

an teLah dlkenai oleh krl terla /pe tokan yang dillhat

darl tujuan pendidlkan.

Perbandingan antare potensl dan usaha yang dl1a-

kuken dengan prestasl yang dicapai Juga dapat dijadi-'

ken pa tokan,/kri terla untuk memperkitakan slssa-

siswa yang mengalami kesulitan beleJar' Kalau dl-

tenuken seseorang atau beberapa oran8 siswa yang nem-

punyai potensi den usaba yang sangat kuat tetapi ha-

sil yang dicapainya tldak sesuBi dengen usaha dan po-

tensinya 1tu nska siswa yang bersangkutan telah di-

kenei oleh kriteria tnl' yaitu kriterla yang dilihat

dari perbandingan antara potensi den usehe dengan ha-

si1 yang dicaoai; siswa yang bersangkutan daDat tlike-

takan mengalami kesuliten belajar' Sedansken untuk

t
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mengetahul potensl yanS diuilikl slswe sepertl bakat

dan intellgesni dapat diunEkapkan dengan Eel'eksana-

kan tes psikologis ( tes bakat dan inteligensi). Di

sarrping itu, bagi Euru-8uru eteu kon-"elor den kepala

sekolah yang sudah banyak pengalamen dapat mengungkaP-

kan hal ini raelalul penSamatan yang telitf dalan wak-

tu yang cukup 1ama. Untuk mengetahui ugaha yang dila-

kuken siswa dapat dilekukan neIaIu teknik non tes se-

perti melalui wewancara dan Pengamatan.

SelanJutnya, sebagai pa tokan /krl teria ketiga

yang dapat diJadikan ukuran untuk nengetahui siswa

Jrang nengalsni .kesulitan bela.iar adalah kedudukan

siswa dalan kelonpoknya; pa tokan/kri teris itu berdsap-

kan kealudukan slswa dalarn kelornpoknya. DaIam hal ini

kalau kita nenerapken pengetahuan tentang perbetlaan

lndividu naka kri teria /pa tokan ini sebenarnya tidak

dapst berlaku/di j adikan patoken mutlak, sebab menung-

kinkan slswa yang bersengkEten meneng demikian adanya

(sesuai alengen Dotensi yang dlrnilikinya). Nemun demi-

kian qituk anelisa diagnosis dalam langkah-lengkeh a-

wel petokan ini memang dapat diSunakan dan biasa juga

digunakan. Kelemehan lsin deri petoken ini dapat saja

terjadi seseorang siswa yang sudeh Linggi nilalnya

deri reta-rata ke l ompok /]{slesnya namun sebenArnya ia

beltm daDet gencapei tuiuan ysng telah ditetepkan e-

tau belum berkembeng menurut semestinya' Di samping
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itu kalau klta menyorot dari segi peningkatan mutu

pendidikan memungkinkan dengan hanya memakai Patoken

ini tldak akan beser sumbanganriya, sebab yeng dr'ben-

dingkan ini bukan dengan mubu pendidikan meleinkan

dengan teman-temen sekelompoknya,/lrelanya ' Dapet seja

terjadi seluruh elswa belun nencepal tujuan pendidik-

an Jreng dlharspkan walaupun nilei nereka berada dl

ata8 kenerDuan rata-rata teman aeuslanya. Begitu juga

sJ.swa yang nenperoleb nllai 9,0 ( serbllai kona no1)

atau lebih daIetfl rapo.r atau ijazah belum dapat diar-

tikan sebagal siswa yang telah nenguasaL tingkat pen8u-

asaan 90 |X, kecuali jika penilaian yang diberlkan

berdaserkan tingkat Penguasean.

Kepribadtan dapat iuga diJadikan patokanArite-

ria untuk menentuken apekah sisxe nengalemi kesulit-

en belaJar atau tldak. Sebagaimana diketahul - bahra

hasil belajar seseoran8 akan terlihat darl seluruh ke-

pribadlannye. Proses belajar ekan nenghasilken peru-

banan dalan aspek-esPek kepribadian orant yang menJa-

lani proses tersebut. Seseoreng yang belajar aken me-

nunjukkan Pola-pola kepribedlan tertentu yang sesuel

.dengan tujuan yan8 tel8h ditetapkan. Sebaliknya se-

seoren8 yeng mengalani kesulitan belajar aken nenun-

jukkan pola-pole kepribadisn yang menylmpang dari yang

seharusnya, misalnlra nenunjulzkan sikao acuh tak acuh,

menentsnBr nenyendiri, melalaikan tuges, sering bolos'
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berdusta, xu-ra ng motlvasi, enrosional dan sebagalnya

(Departemen Pendldikan dan Kebudayean 19e4/1985 ).

Jadi apabila seorang guru, konselor, wali kelas dan

atau personll lalnnya lngin mengetahui siswa-giswa

yang rnengalanrl kesulitan belajer dspat memakai krlte-

ria,/patokan kepribadlan inl sebagai selah satu pa-

tokan/'kriteria yang dapat digunakan. Sedangkan tek-

nik yehg dapet dipakai untuk mengetahul hal lni dapat

digunakan teknlk tes yaltu dengan menggunakan tea

kepribadian. ,Dl samolng ltu dapat juga dilakukan de-

ngan te}<nik non tes, rnisalnya melalui pen8amatan,

pengisian angket, sosiomctrl atau inventori lainnya

yang releven.

Selanjutnya, hal yang perlu dlperhatikan oJ.eh

konselor ataupun Suru yang eken melaksanekan kegiat-

an diagnosls kesulltan belaiar terutana delam mene-

rapkan kriterla /pa tokan yang telah dikemukal€n dl a-

te8 adalah bahwa maslng-maslng siswa yang mengalami

kesulitan beleiar dapat dikenei oleh seluruh kriterla/

patokan. Depat Jude dikenai oleh beberape kriterla/

petokan ateu oleh satu kriteria Eeia. 0leh sebab itu

Euru atau konselor diharapkan sudah dapat memakal ha-

sil penerapan kriteria dengan setu atau hanya bebera-

pa kriterla. Namun demikian untuk perioritas pemberi-

an layanan sebeiknye guru dan konselor dapat menetap-

kannya berdasarkan hasil penerapan kriterla yang ter-

a
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banyak nengena!. dlri sisea. Di sanrplng itu yang pa-

ling pentlng .rr-Iluk dlperioritaskan adalah dengan

rnernperha tihan kesutitan pada materi prasyarat untuk

dapat orenguasal materi oelaJaran berikutnya'

B. Tlngkat Kesullten BelaJ 8r

Kesulitan belajar yang dialami siswa dapat di-

bedakan atas beberapa tingkat' ldakalanJrs slswa IuenS-

alaui kesulitan untuk selurub materi yang dlberlkan'

adakalanya slswa hanya mengslani kesulitan untuk ba-

glan-baglan yang sukar saja darl nateri yang dlberi-

kan den adakalenya siswa tersebut mengalaml kesulit- 
-

an secara konseptual tentang bahen yang dlpelaJarl

secera keseluruhan. Delam haI ini ada kemungkinan

slswa yang nengalani kesulitan sesuli dengan tingkat-

an tersebut untuk hanya satu ateu beberapa nete pe-

lajaran dan dapat iuga untuk seluruh mata pelaJar-

an Yang diikutinYa.

Sehubungan dengan tin8kat kesulltan belaiar yang

dialami siswa inl, Departenen Pendldlkan dan Kebuda-

yaan ( 1984/1985 ) dan kelihatannya seialen tlengan

pendapet Syahrll dan Riska lhunad ( 19e5 /'|'985 ) yang

mengemukeken bahwe kesulitan yang dihadapl slswa

dapat dibedaken atas tlEe tingkat yaltu :

1. Hanpir mencapai tingkat penguesaen yanp diharap-

kan/dltetapkan. Dalem hal 1nl slswe-slswa hanye
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nenenul kesulitan dalam menguasai bagian-baglan

yang suker dari seluruh behan,/meterl yang dipela-

j arinya .

2. BeIurn mencapai tingkat penguasaen yang diharapkan/

ditetapkan. liel ini terjadi kare.na ada konsep dasar

yarrg belum dikuasainya ateu muhgkin iuga karena

proses b€1aJar yang sudah ditempuhnya tidak cukup

rnenarlk atau yldak cocok dengan karekteristik siswa

yang ber.ssngkutan. Dalam ha1 ini siswa yang bersang-

kutan nengalanl kesulitan dalam nenempuh proses

belajar yang harus dllaksanakannya.

3. Secara konseptuel siswa tldak menguasai bahen yeng

dipelajarlnya secara keseluruhen. Dalam ha1 ini ting-

kat penguasaannya rendah sekali. Siswa yanz bersang-

kutan bukan henya tidak menguasai bagian-bagian

yang sukar neleinkan bahan-bahan yang sedang atau

nudah sekalipun tldak dapat dikua8ainya dengan balk.
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BAB IV

PROSEDUR DAN TEKNIK

DIIGNOSIS KESULITAN BELTJAR

Selah setu derl tugas pendidikan adalah untuk ne-

embangkan dlri siswa sesuai dengen potensl yang di-

nilikinya. Namrin kadang-kadeng terllhet ke timpangan-

ketinpangan yang terjadi pada dirl anek dldik. Di sam-

ping ltu terllhat tidak tercapalnya tujuan pendidlkau

yang dlinginkan. Dalam hel ini aebagal telah dikenuka-

ken pada bab Irang terdahulu bshwe berbagai kenyataan

dapat dilihat nisalnlra nitai yang diperoleh siswa tidak

sesuai dengsn petoksn yen8 telah di te tapkan,/tuj uan

yang ingin dicapai, nl1ai siswa tidek seimbang dengan

kenaEpuan yang senestinya dapat la capal. Terlihat ju-

ga nilai siswa tidak sebanding dengen usaha yeng dlle-

kukannya, tingkah laku yang ditarapilkan siswa ti'Iak se-

suai den8an tlngkah laku yang senrestinya. di tenrpilkannya '
Di samping 1tu nesih banyak lagi geJala-8eial8 yan8 nun-

ct1 pada dlri siswa dan ha1 ini sekaligus nerupakan

tantangan bagl perencena' pelaksana den ateu pengelo-

1a pendidlken secare ulnum.

Seluruh gejala kesulitan belsJar yang dikemukakan

dl etas menerluken perhatian beraame untuk'mengatasinya

dan memerlukan Denanganan dengan seFera. TTntuk itu,

agar usahe yeng dilakukan inengenal seraran den tepat

2A
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Suna para pelaksane harus dapat nen8etehui dengan je-

1as kesulitan ysng dialami oleh sisva, mengetahul denSan

tepat letak kesulitan 1tu dan juga herus nengetahui fak-

tor penyebab yang memungkinkan terJadinya kesulitan

tersebut. Dengan demikian dapat dltetepkan teknik- tek-

nik yang akan digunaken delen pemberS.an ban&fan, sehing-

ga usaha pemberian bantuan tersebut rele' / -rr dengan Je-

nis, letak; sifet dan penyebab keeulit# yang dialemi

siswa.

. Berdasarkan peutahamen kita tentang ha1-ha1 akan

dan perLu dilekukan tersebut di atasr. di bawab ini akan

dikemukaken lanqkah-langkab yanS dipat ditenpub dan tek-

nik yang dapat dlgunaken dalam pelaksanaan keglatan

diagnosil kesutitan be Ia j ar. La kah- ah itu adalah

sebagai berikut

1.

2.

Identlfikasl siswa yang mengalani kesulitan

bela jar

Uelokalisasl letek kesulitan belaJer

yang clialarai oleh siswa ( perrnasalahan )

Melokalisasi faktor-faktoryangnenyebabkan

siswa-siswa mengalami berbagai kesuli tan

Memperkirakan kemungkinan bentuan

Vrene tapkan kemungkinan cars nengetasinya

tindak lanj ut

!/;
\ )t

4.

5.

6.
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Identifikasl Siswa yang Hengalaml Kesulitan BelaJar'

Sebagal langkeh e al dalarn diagnosis kesulit-

en belajer adaleh ldenflflkasi siswa yang mengalami

kesul.itan bela jar./ Ilaksud den tuiuan dari lan8kah

ini edalah untuk nenenukan slapa-siepa saia dientg-

ra siswa yang mengelarni kesulitan belaian @p memer-

lukan bantuan.

sesuai dengan naksud dan tuiusnnya, Daka peda

hakikatnya langkah pertama lnl merupakan penerapen

dari pen8etahuan den pemehamen kita terhadap geJa-

Ia-geJala kesulitan belaJar yang tetah dikemukakan

pade bagian terdahulu buku lni; dengan rnenerapkan

krl terla,/pa tokan yang tela[ dlkemukeken akan depe,

diketahul slswa-eisva yang nengalani kesulitan bela-

jar.
Untuk menemukan slswa-slswa yang dlmaksud dapat

tligunakan beberapa teknik, Yaitu :

e. ycnelitl nllai ujian siswa dan melibandin8kannye

ilengan nllai rata-reta keles ateu densan tlngkat

penguasaan yang telah ditetepksn sebelurunya

b. t{enganalisis hasil ujlan sisra dengan melihat

tipe kesalahannya

c. Uengobservasl siswa serektu proses belajar meng-

ajar berlangsun8

d. t{emeriksa buku cataten siswe
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e. Ileoerlksa catatan .. 
tentang pribadl slswa yang

biasanya sudah ada pada konselor atau rrali kelas

f. llelaksanakan sosiometri untuk melihat hubungan so-

sial siswa

Sebagai salah satu teknik untuk menemukan siswa-

slswa yang diperkirakan mengalami kesulltan belajar

dan rnungkin lebih mudah pelaksanaann)re adalah dengan

nenelitl hasil ujian dan membandingkannya dengan nilai

rata-nata kelornpok/kelas atau patokan tentang tingkat

penBuesaan yang telah ditetapkan. . 01eh kerena itu di

bawah ini akan dikemukakan langkah-langkeh yang ha-

nus ditempuh eger tujuan penemuan melalul teknik ini

tercapai.

a. Lsngkeh-lanBkah dalam menemukan siswa yang diper-

kirakan mengalami kesulitan belajar dengan teknik

merobandingkan hasil ujian siswa den8an nilai rata-

rata keles

1) Carileh atau hitunglah engke rata-rata ke:-as/

kelompok dengen jalan menjumlshkan nilai yeng

diperoLeh seluruh siswa dibagi denSan jumlah

slswa. iial ini dapet dilakukan untuk keseluruhan

bldang studi ( rata-rata keseluruhen bidang stu-

dl den atBu jumlah nilal berdasarkan keseluruh-

an bidang studi ) dan dapat pula untuk satu bl-

dang studi atau untu satu bidang bahasan.

t
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2) Tandellah siswa-siswa yang nllainya berada di

barrah nilaI rete-rata kelas tersebut.

1) KaIau mengadakan perioritas dalam pemberian 1a-

yanan/bimbingan meke buatlah rangkingnya. Cera-

nye edalah denEan mencarL selislh antara nllal
yang diperoleh sisxa dengan nllai rata-rata.

Slswa yang selislh nilllnya pallng besar dengan

nilal rete-reta aalalah rangking pertama/siswa

ysng merperoleh rangking pertama. Sibwa yeng

selisih nilainya nomon dua besar dengan nilai
rata menjadi rangking kedua,/slswa yanE! menpero-

1eh perioritas kedua untuk mendapatkan bantuen'

demikian seterusnya sanrpai kepada siswa yang se-

11sih nllainya paling kecil dengan rata-nata ke-

1as.

Sebagai contoh, hasil penerapen langkeh-langkah

di atas dapat dilihat pada graflk berikut :

GRAFIK 1
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GRAFIK 1

PFESTASI BELAJAR BERDASIRION

NILAI RATA - RIIA PIDA BIDANG STUDT X

BCDEFGHIJ

= Nllal rata-rate kelas (

KLMNOPQ,I
*) Mean )

Dari grafik 1 di. atas terlihat bahna nilal rata-

reta ( nrean ) adalah 5rO ( enam kona nol ) ' HaI ini di-

dapat berdasarkan iumlah nilai keseluruhan siswa yaltu

102 ( seratus dua ) dibagi dengan iumlah siswa dalan

satu keles tersebut yaltu 1? ( tujutr belas orang ) '

Dari graflk ini juga terlihat 5 ( enam ) orang siswa

( B, F, I, J, L, itan M ) berada di bawah reta-rata ke-

1as untuk bidang studi X. Berarti seluruh siswa terse-

but diperkirakan mengalarni kesulitan belajar pada bi-

dang studi X. Untuk menetapkan Derioritaa L nendapat

perioritas pertama ( ranrkinr f ), siswa F dan H menja-

di perioritas kedua.

\

\
\

\ \

)
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Ha1 seperti ini berlaku .iuga unbuk nilal rata-

rata seluruh bidang studi untuk seluruh slswa, atau

untuk jumlah nilai keseluruhan bidang studl yang dil

ikutl siswa. Sebagai ilustrasl dapat dilihat dalam

grafik di bawah lnl .

GRAFIK 2

NIIIII RATI - MTA BIDANG STUDI STSWA

BERDISARTTN NITAI RATA - RATA IGLTS
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*) = Ni18i rats-rata kelss ( me en )

Pada Sraflk 2 dl stas terlihat kedudukan sisHa da-

Iam kelompoknya berdasarkan nilai rets-rate seluruh

bidang studi yeng diikutinya. lda 7 orang siswa yang

nilei rate-rata bldeng studinya berada di baweh nilai

rata-rata ke1ae. Nilai rats-rata keles terlihat €',3 (e-
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nam kona ttga ) yang diperoleh depl jumlah nilal ra-

ta-rsta siswa dibagi dengan jumlah seluruh siswa.

Sedangken untuk mencari nilai rete-reta siswa untuk

keseluruhan bideng studi yang diambilnJra dapat dlper-

oleb denBan membagl 5rrrrrrul'"i13luh bldang studl yang

diikutinya dengan seluruh bidang studi yang diikuti.
Dl sanping kedua nilai yang dibandlngkan dengan

nilei rata-rate kelas juga dapat nerabandingkan Jum-

1ah nilAl yang diperoleh slsse dari keseluruhan bI-

deng studi den;an rata-rata kelas atas junlah nilal
.seluruh bidang studi. pula. Cera nenentukan sis-

ra yang nengalami kesulitan belejer dan penetapen pe-

rioritas sama dengan kedua bara yeng telah dikemuka-

kan di atas. Nanun sebagaimana telah dikenukakan bah-

ra cara dengan membandingkan nilai siswa dengan kebm-

poknya ini tidek dapat dijedikan ukuran tentang te-

leh tercepai tidaknya tujuan pendldikan atau tingkat

perkenbangan yeng herus dicapai siswa, begitu Juga

dengan kepribadian. Sebagaimana dikenukakan dapat sa-

Ja terjadt siswa yang berada d1_atas reta-rata sekali-

pun sebenarnya belum mencapai tujuan yanS diherepkan.

b. Langkah-langkah dalam menemukan sisra yang diperkira-

ken Bi,engelemi kesulltan belejar melelui perbandingan

entera hasil bela.jar siswa dengan tingkat penguesaan

yan8 d i te tapkan.
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1) Te tapkeri petokafl nllal atau tlngket penguaeaan

yang harus dtcapal siswa ( betas lulus ), nisal-

nl1al 516 ( lima kona enam ), 6ro (enaa koma nol)

atau 615 ( enam korna l aa ) dan sebagainya. Hal

. ini dapat dltetapken misalnya berdasarkan kurlku-

lun atau tlngkat penguasaen yang dlharepkan tr[-

tuk maslnS-easlng bidang s tudi .

2) BEndlngkan nilal naeLnS-naslng sisra deDSan betaB

luIus tersebut. Kemudlan catat neme-Eama 8lsua

yang nilainye berada di-bawah batas lu1us tersebut'

BerdaBeikan geJala kesulitan beLaJar yang telah

dlkenukakan, siswa ini dapat dlperktrakan sebegei

siswa yang mengalanl kesulitan belajar. Cara lni

dapet dlterapkan untuk suatu bidang studi dan 
'la-

pst JuBe untuk suatu sub bldang studi, suatu po-

kok babasan ateu untuk suatu sub pokok behasen'

,) Kalau akan mencari perionltas pemberlan LaJranan/

bantuan meka buatlah rangklng darl seluruh

slswe yang nilalnya berada di.-.baweh bates 1ulus

tersebut. Sedangkan cara untuk menentukan rangking/

perioritas peurberlan leyeyan^antuan ini sana de-

ngan cara yanE( dlterpuh dalen penetapan rangklng/

perlorltas pada cara membandlngkan nilai slsra de-

nEan rate-reta keles /kelomPok '
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Dengan menerepkan tlga langkah di atas kita akan

dapet menemukan siswa-slswa yang diperkirakan nenS-

alami kesulitan belajar. Sebagai contoh hasl1 penerap-

an ketiga langkah di y'tas dapat dilihat graflk di ba-

wah lni.

GRTFIK 
'

PRESTTSI BELIJAR BERDASARIITN BATTS LULUS
PTDT BIDANG STTIDI X
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S, ISWI
*) = Batas Lulus

Grqfik , di ates merupekan contoh basll pe-

laksanaan lanEkah-len8kah yeng telah dlkenukakan

tertlahulu terhadap bidang studl X. Pada bidang stu-

di X itu diniselksn tln8ket penguasaan yang diharap-

kan eteu nilai batas lulus adalah nil81 5r0 ( enen

koma nol ). Terlihat dalam grafik tersebut enpat

orang siswe ( A, E, H dan It ) yang mendepat nilai

\
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II Z

IITII IIIII

IIIIIIIII
IIIIZIIII

IITI
IIIIIIrrl

IIIIIIII

IIIIII IIIIIIIIIIII
III



,8

dl bawah bates 1ulus. Dengan demlklan berdesarksn 8e-

jala kesulitan belajar yang telah dikenukakan maka

keeMpat slswa ltu dapat dljadikan kasus atau dlperki-

rakan mengelerai kesulitan belajar. Untuk menentukan

perloritan terllhat bahwa E merupakan periorltas

pertarna( rangking 1 ), H periorites. kedua ( rangklng

2 ), M menjadl perlorilas ketiga ( karena rangklng 5)

dan A rnenjadl periorltas keenrDal ( rangking 4 ).

c. Uengenalisa Hasil- ujian slswa dengan melihat tipe ke-

salahan Yang dlPerbua tnya.

- Sebagaimana dikemukakan di atas behwe ada bebers-

pa cara yan8 dapat dllakukan untuk mengetehui slswe

yang mengelami kesutitan belejar. Pen8anelisaen ter-

hadap hasil ujian siswa merupakan selsh satu cara lln-

tuk nenemukan sls$a yang r <iiperklrakan nengalami ke-

sulitan belaJar tersebut. Dalan ha1 ini yang diana-

lisa adaLab tipe kesalahen yan8 diperbuatnya' Memung-

kinkan saja seoranS siswa hanya tidak dapat nenguns'

. -. ikepkan suatu konsep/tidak depat menjaweb soal ka-

rena tidak mampu mengunakapkan pada ha1 yang bersang=

kutan nengerti tenteng epa yang akan diungkapkannlra '

lda juga slswa yang betul-betul tldak tahu aesuatu

kon8ep yan8 dltenyakan sewaktu ujian, 3ehin88e yang

bersangkutan tidak depat menye le sa iken/meni axab per-

tanyaan yeng dllaJukan. Guru yang berpengelenan akan

depet nenganalisa heI tersebut sehing8e dapet D€rl€-
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nemukan slapa-siep saJa dlantara sist{a yang ga8al da-

Lam ujian karena tidak menBerti konsep dasar tentang

ape Jrang akan diungkapkan ateu karena tid'ak sanggup

mengungkapkan suatu konsep yang diketahuinya' Walau-

pun sebenarnSra slewa yeng tldak nempu mengungkapkan

ternasuk stswa yang mengalaml kesulitan belaJar, Na-

mun untuk perloritas diperlukan siswa yang pertsEa

Iebih dahulu darl pada sisua yang Eembuat tipe kesa-

lahan seperti yang kedua. Di samping itu Euru yang

berpengalamen ateu Suru yang betul-betu1 menguasai bi-

daqg studi yang diaiarkannya aken mengetahui suatu ma-

terl tertentu merupakan presyarat Fntuk menguasal

nateri selanjutnya. Delam ha1 1ni guru. tersebut dapat

juga menganallsa hasil ujian siswa dengan mernperhati-

kan ha1 tersebut. Sebab perlu dlperloritaskan sisra

yang gaga1. delarn menahaui materi prasyarat dibanding-

kan ilengan siswa yang Se8aL delan nemahami suatu D8-

teri yang buken merupakan praaarat; berat ringannya

kesel.ahan yaig dlperbuet sl'8wa.

Mengobservasi siswa sewaktu prosea belajar mengajar

berl angs ung

Kalau klta kemball ke be1aken8, yaitu tentang 8e-

jala kesulitan belejar neka salah satu geJala kesullt-

an belajar adelah terJadinya pada dlri siswa tinEkeh

laku yang me nyinrpang/kurang wajar' Di semping itu

emosional yang kurang waJar, lembat nrelakukan tugas
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Juga merupakan SeJala kesulltan belaJar 
. 

yang dltan-

p11kan oleh siswa. Sedangkan untuk menemukan sisva

Jreng mena[pilkan sikap, dan geJala emosional itu da-

pat dllakukan dengan nengobservasi slswa dalam pr!o-

ses belajsr rnenga jar stau senaktu proseB belajar neng-

aJar ber1an88un8. Dengan mengobservasl denriklan, balk

secare tercatat ataupun secara tldak tercatat Euru

akan dapat nenemukan aiswa yang nengalami kesuliten

belajer. Namun untuk, perlorltas pemberlan lsyenan/

bantuan depat saJa tlllakukan dengan merangking hasll

obsenvasi tersebut mulai dari yang.pa11$g parah

sanpal pada yang pallng ringan' wslaupun untuk kese-

muanye kesulitan belajar tersebut menerl'ukan lelranan/

bantuan.

e. l{emerlksa buku catatan slsra

Den8an Deneriksa buku catatan siswa seorang 8u-

ru atau konselor dapat nenemukan slswe-sisra t yang

dlperkirekan oengalaml kesulitan belaiar' Guru yang

baik aken selalu memeriksa buku cstetan siswe-glsra-

nya. lpabila diteraukan ketidak lengkapan atau keti-

dak ,teraturan catetan slewa maka dapat diperkirekan

siswe yeng bersangkutan rnengalarni kesulitan belaJar'

Same sepertl bagian terdehulu, untuk nengadekan pe-

rloritas atepet sala dengan merangking hasil pemerik-

sean terhadap catatan siswa tersebut'



f

41

Uemeriksa cataten pribadi sislra yeng sudah ade

pada konselor atau psda lralikelas

Sebagaimana dlketahui bahwa kesulitan belajar

yang dialami' siswa tidak h..;ye tcrlihst pada hasil

yang dlcapaLnya, melainkan dapat terllhat pada pro-

ses belaJar yang ditenpuhnya. t{alaupun pada hekekat-

nya proses, hasil dan tujuan itu merupakan suatu. hal

yang dapat nenyatu, begltu juga dengan beberapa pe-

nyebab rendahnye hasil yang dicapai tersebut.

Dengan memerikga cetatan tentang pribadi siswa, se-

seorang guru atau konselor eken depat memperkirakan

slswa-siswa yang mengalami kesulitan ', belajar. l{i-
salnya kite eksn menenukan pada proses belajar yang

diternpuhnya ternyata siswe atau beberapa orang siswa

sering tldak hadlr, datang terlambat, oulang sebelun

Haktunye dan sering keluar sewaktu belajar. DengaD

nenandai siswa-sisra tersebut guru atau konselor a=

kan dapet menjaCiken yang bersangkutan sebagai slEwa

kasus, terutana mengalami kesulltan d81am meneErpuh

proses belalar. Halsupun kita tehu bahwe heI ini a-

kan berpengaruh terhadeD hasil yang akan dicapai.

Selanjutnya hal ini akan berguna bagi pend.iagnosa

untuk mencari latar belekang atau penyebab tidak ber-

hasilnya seseoreng sislra dalem mencapai tujuan dan

etau penyebeb kegaEalen belajar lainnya.
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8. Ueleksanaken aoslonetri untuk mellhat hubungan so-

gial siswa

Pada ba3ian terdehulu yaitu tentanS 8ei81a ke-

sutitan belajar telah dikemukaken bahwa seseoPen8

dapat dlperklrakan mengalami kesuliten belajar ka-

lag yang bersangkutan tidak mampu mewuj udkan tu8as-

tugas perkenbangannys, termasuk penyesuaian soglal'

UDtuk dapat menenukan bagaimana penyesuaLan sosial

slswa tersebut, aelah aatu care yang dapat dilekukan

adalah denEen melaksanakan sosiometrl . Dengan rnelak-

sanakan haI ini kita ekan neneDuken slapa-siapa saJa

dlantera slsrre yang saling rnemllih, slsr'e yenS pa-

ling disenangi dan akan ditemukan ju8a siapa-siapa

saja diantara siswe yanS tidek rnendapat pillhan.

Di eamping sisra yang lidak mampu nengadakan pe-

nyesuaian sosial sebagal sisra yang diperkirakan

nengalami kesulitan belaJar( kasus ) hal inl Juga

dapat dipakai untuk nemperkirskan penyebab SeBaln]ra

seseorang belajar. Sebab oleh guru tertentu dan pada

bidang studi tertentu dituntut slsna untuk dapat be-

kerj a /nenye 1e seiken pekerJaan secsra berkelo4ok'

Jadi apabita ade slsra yang tidak manpu untuk itu'

. meka hat ini akan menjadi penghambat dal'en pencapai-

an tujuannya sekaligus tidak tercepalnya tujuan pe-

ngembangan sikap sosial pada dirl sisna yang bersang-

kutan.
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2. t{eloka11sesi Letak Fesulltan ( permasalahan )

Setelah ditemukan keles atau individu yang didu-

ga nengalami kesuliben beleiar meka Iangi:ah selan-

jutnya adalah melokalisaslkan letak kesulitan ( per-

masalahan ). Dalam hal ini yang perlu ditelaah adal'ah

(1) pada mata pelaieran ( bldang studl ) apa kesullt-

an 1tu terjadi, (2) pada tuJuan beLajar nenaksn kesu-

1ltan itu terJadl' (r) pada baglan (nuang lin8kup ba-

han) yang mariakah kesulltan 1tu terJadt dan ( 4 )

dalam segl-segl proses belaJar nanakeh kesulitan itu

tenjadi.

a. t{encarl letak kesulitan pada bidang stu'ti tertentu

aksud dan tuJuan deri kegietan ini adaleh

untuk nenemukan pada bidang studi ape saja slswa

sebagai indivldu nengalemi kesulitan belaiar' Un-

tuk seorang atau beberaps orang sisra bisa saja

terjadi mereka mengalaml kesulitan dalem satu bl-

dang studi atau beberapa bidang studl' Begitu ju-

8a untuk tingkat ke1as, dapat saia terjadi siewA-

sisHa delam satu kelas mun8kin saja mengalami kesu-

litan untuk setu bidang studi atau lebih' Untuk

mencarinya dapat dilakukan dengan membandingkan

nasing-masing nilal prestaei sisua dengsn seluruh

bidsng studi yeng diikutinya' Kelau untuk seluruh

siswa dalam kelas ateu beberepa orang siswa dalan



44

satu kelaB adalah dengan membandingkan nl1ai rata-

rata dari setlap bidang studi dengen seluruh bidang

studi yang diikutinya. Sebagai ilustrasi dapat dlI1;
hat contoh penerapan kedua cara tersebut pada gra-

fik berikut.

GF,TFIK 4
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Dari grafif di atse terlihet bahra siswa X nen3-

alanl kesulital daLam tlga. buah mata pelajaran ya1-

tu pada n8ta. pelajaran B, D dan H kerene mata pele-

jaran 1tu1ah yan;( menpunyai nilal rendah dibandingkan

dengan nilai mate pelajaran lainnya. EaI ini dapat di-

jadikan untuk perioritas pemberlan bentuan dalan bi-

dang studi apa siswa tertentu nengalarrrL keaulitan'

Sebab Denungkinkan saja seseorang siswa daoat menga-

lami kesuliten dalam setiap bidanF studi jika diben-
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dingkan entera naelng-masing nilai bidang studinya

dengan nilai bidang studi raLa-rate di kelasnya.

!'!isalnya aeorang siswa kelihetannya tidak mengalani

kesulitan dalam bldang studi A karena nilainya pa-

da bidang studi itu pallng tlnggi dlbandlngkan de-

ngan nllai bidang studi lain, tetapl sebenarnya sls-

wa yang bersan8kutan nengalaml kesuliten peda bi-

dang studi tersebut apabila dibandingkan dengan n1-

1ai temen-tenannya etau dibandingkan dengan tujuan

Jrsng akan dicapai pada bidang studi tersebut.

Untuk tingkat ke1e8, berikut ini akan diberiken

contoh penerapan cera yanS telah dikemukakan dalan

Brafik berikut.
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. Dalam Brafik 5 di atas terllhat ada tiga nl-lai

rata-ratd bidang studi yang kelihaten rendah diban-.

dingkan denian nllal rate-rata bldanS stucli IaLnnya.

Dengan merperhetikan garaflk tersebut kLta sudah da-

pat nenenukan letek kesulltan pada bldang studi ter-

tentu yang dialeni oleh kelas X. Dalam graflk tert'-

but tennyata nllal reta-rate bldeng studl yang rendah

untuk kelas X edalah nilai bldang studl C, E dan I,

dan ini berartt kelas X nen8alanl kesulltan dalam ke-

tlga bidang studl tersebut. Namun hal 1nl perlu dli-

ngat bahwa karena inl slfatnye kelas maka belun tentu

seluruh slslra delem keles X ltu menSaleni kesulitan

dalam kettga btdang studi tersebut. Di sanping itu

perlu Juga diperhatikan bahwa belum tentu kelas X tl-

dak ruengalani kesulitan dalam bldenB studi lain yang

nilainya lebih tlnggl dari nilal ketige bidang studl

C, E dan r.

Dengan nemperhatikan letek kesulitan pada bitlang

etudi tertentu 1n1; plhak sekoleh akan mendapatkan na-

sukan yeng berharga yaitu dalam rengke pemberian b1-

naan dan perhatian kusus terhadap bidang studi yang

ternyeta nl1al yang blsa diperdapat slsra secara ke-

seluruhen rendah dibandlngkan dengan bidang studl laln'

Guru-guru yeng ternyata pada bidang studi yang diaier-

kannya banyak siswa yang mengalami kesulitan dapat

mengadakan perbalkan-perbaiken eteu perubahan-perubah-
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an sehingga ha1 itu dapat diatasi steu kesulitan itu

tidak terulang lagi dl-mesa datenS. Guru tersebut dapat

nenSoreksi diri 6sn mengedekan perubahan nlsalnya da-

1am pengelolaan keles, metoda, rnedla dan sumber bel-

aJar, alat evaluasl dan materi dari bidsng stutl ter-

sebut. Bahayanya adalah kalau Suru yang ternyata ba-

Dyak sisrra lrang 8aga1 dalam bidang studi yang dlaJar-

kannya tldak dapat rnenerina haL lnl sedara positif

dan tidak untuk perbaikan, make Suru yen8 bersangkutan

hanya nerubah nilal siswa supaya orang laln tldek. ber-

anggapan bahwa pada bidang studinya banyek siswa yang

nengalami kesulltan. Guru hanya merubah nllai sisrat

bukan merubah penguaseen yang dicapal siswa selingga

giswa-sisrra yang semestinya memperoleh nllal 5rO

( lirna kome nol ) menJadi bernilai 7,0 ( tujuh koma

1s1 ) dan sebagalnya. Bahays lein Edelah ( yang da-

pEt nenJedi penyebab darl bahaya pertama ) adalah

terjadinya sallng rendah- merendahkan antar guru bi-

dang studi bahkan yang lebih jauh timbul suatu sikap

yan8 memandang enteng terhadap guru lein ates keti-

dsk berhasilannye guru yang lain itu nencapai tujuan'

Dapat juga teriedl seorant gurrr bidang studi mengang-

gap enteng bldang studi lain' bahkan mengan8Sap enteng

terhadap kurikulumnya secera umum. Dalem hal ini be8i

pihak pelsksans diagnosis dan (epe1a Sekolah diper-

lukan sikap kehati -hatian sehingga tldek terJadi ber-
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bagal bahaye sepeftl yang dlkenukakan di stas apa18-

gi yang menimbulken perpecahan dan saling rnerendah-

kan, yaitu sebagal akibat ctari dlketahuinya oleh yang

bersangkutan dan seluruh plhak sekoleh tentan8

bidang studl apa saJa siswa-slswa Jreng banyak ruenga-

lanri kesulitan bela i ar.

b. [encarl letek kesulltan pada tujuan beleiar dan ru-

ang llngkup baban manskeh kesuliten ltu terJadl

Setelah dldapatkan letek kesuliten psda satu

atau ... lebih bidang studl naka keglatan selanJut-

nya adaleh nenemukan pada tuiuan belaier dan rueng

lingkup bahan nanakah 8lswe itu nengalami kesulltan

pada bidang studi tersebut. Untuk menemukan tujuan

beleJar dan ruang lingkup bahan ysng tidak dikuasai

slswa ini dapat dilakukan dengan berDsgal care.

Burton yang dlkutip oleh Departemen Pendidikan dan -

Kebudayaan (1984/1985) nenyatakan bahwe cara yan8 pe-

Ilng tepat dllekukan adalah dengan nengBunakan dan

eteu neleksanakan tes diagnostlk. TeB lni pada ha-

kekatnya adalah tes hasil belajer ateu tes prestasi

belaJar. Namun pada umunnya untuk tiap-tiap bidang

tes lnl bel . urn tersedia. Dengari demlklan, eebagal

penggantl dapat diperguanakan tes yang dlsusun sen-

dlni dan mencakup seluruh pokok bahasan dan tuiuan

yang eken dlcapai untuk setlap pokok bahasen tersebut.
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Dl samping 1tu dapat Juga dipergunekan lenberan Ja-
V

waban tengan semester( sub sumatlf ) dan lembaran

jawaban akhir semester ( sumatlf ). Dengan melaksa-

nakan tes diagnostik yang standar, tes yang dlbuat

sendlrl atsu dengan mengsnslisa lembaran j a!,aban u-

jian akan dapat clitemrikan pada pokoll bahsab/ sub

pokok bahassn ateu Pada tuJuan belaiar mana giswa

mengalami kesullten belajar.

Dl sarnplng Burton masih ada shli lein yang ne-

ngemukakan pendapatnya tentang cara yang dapat d[a-

kukan untuk mengetahui peda baglen mana seseorang

slswa nengalami kesulltan belaJar. DalaE hal lni

Koeatoer Partowisastro dan l. Hadisuparto ( 1985 )

mengemukakan bahwa untuk menemukan pede baglan mana

siswa mengalami kesulltan dalam suatu bidang studi

tertentu adBlah den;,an jalan (1) Eeng8unakan teg he-

si1 belajar yang terstandar (2) nenBsunekan tes yan8

disusun oleh guru4<onselor (1) raenggunaken lembaran

kerja dan tugas-tugas slswa yang teratur (4) nengob-

servagi siswa tanpa cetatan (5) observasi tercatet

aan (6) dengan melskssnakan wawancara.

Cam pertane dan kedua dl atas peda hskekatnya

aame dengan cara yan8 dlkemukakan oleh Burton yaitu

alengen men8Erunakan tes yang telah stander dan tee

yang dlbuat oleh guru baik untuk tes harian, tes te-

ngah seuester( sub sumatlf) ateu tes akhir semester'
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Sedangkan cara ketlga nerupakan penganaillsaan terha-

dap lembaran keria dan tugas-tu8es gl'sra secara ten-

atur. Dengan nenganalisis lnl ( temrasuk analisig

cetatan siswa) guru/konselor dapat Denenukan pada ba-

glan nana siswa yang bersengkqten rnengalanl kesul'1t-

an belajar. Mlsalnya dengan .menjaweb pertanyaan-per-

tanyaan (t) pada bagian mans catetan sisna I 1tu t1-

dak lengkap/salah lnformasi sehlngga catatannys tldak

sesuai dengan ape lrang sebenarnya(apa lang dlaJankan

dan dicetatkan) (2) tugas-tugas pada bagian mana sls-

wa itu yang mengelami kesulltan delan nengerjakennya

(r) haslI lenbaran kerje bagian mane alsra yang ku-

rangltldak sanggup nenye I e sa lkannye eteu salah psham

dalam nengeriskannye.

UDtuk cara ysng ke€mpet den kelina yang dikeiu-

kekan Koestoen Partowlsastro dan A. Hadisaputra lni

pada hakekatnya sana, hanye untuk observasl yang ter-

catat hesllnya ltu lebth balk darl pada yang tldak

tercetet. D6len ha1 1nl guru dspet men8obgervsel' gls-

re setiap mengikutl baglan perbagian tlari naterl

yang tllfelajarl pada bidang studi tertentu, sehingga

dldapat pada bagian mena giswa itu sebenarnya nenga-

laml kesulitan.

Begitu juga dengan Hawancere, guru atau konselor

depet newewancarai eiswa dengan nenenyekan kepada sis-

rre yan8 bersangkutan pada ba;ian nana sisra ltu men8-

alaml kesulitan bela j ar.
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1. lokalilrsl faktor-faktoryangmenyebebkansis-

na-siswa mengalani berbagal kesulitsn

Setelah dltemukan siswaosiswa yang mengelaml

kesulltan belsier ( hasil kegiaten lengkah pertaroa)

dan letak kesulitennya ( hasil 
.keBietan 

langkab ke-

dua ) maka kegiatan selanjutnya yan8 akan dilsksane-

kan adaleh mencarl faktor penyebab terjadinya ke-

sulltan tersebut. Mencari ]ata! belakan8 kenepa-sis-

we yent bersangkuten nengalemi kesulitan pada bidang -

studi itu dan pada tujuan,,/ruang lingkup bahan( po-

kok bahasan ) tersebut. Dalam bal ini yang perlu dl-

lngad aan dlperhatikan oleh pendlagnosa adalah bahva

pada dasarnya manusla ( siswa-slswa ) itu'berbeda

satu sama Iein. Oleh karena lto nernungkinkan gejala

yang ditarapllkan oleh siswa yang satu dengan yang

Iein sarae nanun penyebabnya berbeda' Hemungkinkan

juga seorang siswa neropunyai latar belaksng tara-

( kellhe 'annya' sana ) dengan. slswa.ialn tapl kemung-

klnan hal ltu tidak berpengaruh saura terhadap keber-

hasilannye dalam belajar. Untut itu seorang pendieS-

nosa harus mempunyai pengetahuan tentang berba8ei

fakton yang berpengaruh terhadep pnoses dan basil

belaJar, sehingga dengan pengetahuan itu die dapat

nencerl penyebab teriadinya kesulitan belajar dan

neneteDkan penyebab yenS paling raungkin dan paling

berpengaruh atas ketidak berhetllan sisr'a dalan bela-

7

Y
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Jar. Dengan derniklan baeil penberlan bentuan yang dl-

laksenekan akan dapat nencapai hasil yang dlharapkan;

tindakan yang diambll depat nengenai sagaran den seca-

ra keseLuruhen kegiatan itu dapat terl'aksana dengen

efektif dan efislen.

Untuk kepentingan ha1 dl atas berikut ini aken

dikenukai<an berbasai faktor yang dapat nerpengaruhl

proo8 den has1l lelaJar. ualan ha1 inl Rechnan IIatarl-

Jaye ( 1944) rnen8emukaken bahwa hal'-bel yenS nelrpenga-

ruhi prestasl belaJar secara unun terdlri darl dua

fektor yaitu faktor igterDaft fektor dalarn dirl sl8ua)

dan fsktor eksternsl ( faktor yang berada dl luar di-

ri siswa). Yang termastk faktor internal dapat pula.

dibagi tiga yaitu (li faktor Jasmaniab, misalnya peng-

libatan, pendengaran, struktur tubuh dan sebegain;re

(2t faktor psikologis, balk yang bersifet bawaan nau-

pun yang diperoleh, yaltu faktor intelekttrf yeng

nellputi kecerdaaan dan bakat dan faktor kecakapan nya-

ta yaltu preetasi Jreng beleh dimiiikl. ui samping itu

yang juga termasuk faktor psikologis ini faktor non

intelektif yaitu unsur-unsur 
. 
kepribedian tertentu se-

perti sikap, kebiasean, minat, kebutuhan, notlves'',

emon1, /penyesuaian dirl (9) faktor kematangen fislk

naupur/ pslkis. Sedangkan yang terSolong pede faktor

ekstirnel lalah (t) faktor sosial yang terdiri dari

lingkungan keluer8a, llngkungan 8ekolah, lingkungan
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naaJrarake t dan llngkungan kelompok, (2) faktor budaya

seperti adat istladat, ilmu pengetahuan, teknologi

dan pengetahuan (1) fektor llngkunganfislk sepertl fa-

silitas rumeh, fasilitas belajar, iklim (4) faktor

lingkungan splrltual atau keagamaen. Di sini ditekan-

kannya behwe msslnE-oasing faktor di ates saling ber-

interaksl secere langsung ateupun tidak langsung delem

pencapaian heBil bela jer.

Di samplng pendapat yang dikemukakan di atas Bur-

toa. ( dlkuttp Departemen Pendidiksn den liebudayseD

1984/1995) juga rnengelor,npokkan fektor yan8 nerrpenga-

ruhi prosee d-en hesil belaisr ltu ke dalam dua batian

yaltu fakt6r-faktor yeng terdapat delen diri sisra dan

.faktor yanS terdapat dl Luar diri siswa-.

'l . Faktor yang terdapat dalen diri siswa antare lain

a. kelemahen sectra fislk,sePertl :

1) tiatak berkimbangnya suaunen saraf dengan seo-

purna sehingga sering menggengSu emosionll

2) kurang berkembangnys panca indra dengan sem-

purna ateu kerena sakit salah satu atau bebe-

repa elat dari panca indra tersebut.

f) keti.tlak seimbangan perkernbangan dgn kelen-

Jar-kelenjar tubuh

4) cacat tubuh atau pertumbuhan yang kurang

sempurna dari organ dan anggote tubuh.

l) penyakit menahun

l
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b. KelenEhen-kelenahan aecera mental, antere laln :

1) taraf kecerdasen YenB kureng

2) nenrpaknya seperti keleraahan mental (kecerdas-

an kurang tetapi sebenarnya kurang minet,

kebinbengan, kurang usahe, aktivltes yang ti-
dak tererah, kurang senangat, kureng llengue-

sai keterempilan dan kebiasaen fundamental

delan bela jar

c. Kelenahan-kelenahan enoslonal., antera laln :

1f adanya rasa tidak anan

2) penyesualan rasa tLdak aman

J) penyesuaian yang selah terhadap orang 1aLn,

sltuasl den tuntu ten- tuntu tan tu8:as dan lin8-
kungen

4) tercekam rasa pobia ( tekut, benci dan anti-

sipasi;, mekeniame pertahanan diri dan

5, ketldak na tengan

d. Kelemahan yeng disebsbkan oleh kerena kebiasaan

dan sikap-sikap yang sglah' antara lain :

1) banyak melekukan aktivitas yang bertenten8an

dan tldak mengnjang pekerjaan sekoleh, neno-

lak atau malas belajar

2) kurang berani dan EeSal untuk berusaha menu-

sstkan perha tlen

3) kurang kooperatif dan rnenghiirdarl tanggung

j awab
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j eir.b

4) sering bolos atau tidak mengikuti pelajaran

e. Tidak ureniliki ke teramp ilan-ke teranpil an dqn

pengetetruan dasar yang diperl ukan, seperti :

1, ketidek mampuan membaca, berhitun8, kurang

nenguaeal. - pen8etahuan ldassr untuk suatu

neta peleJaren Jreng sedang dlikutinya secara

menln8ka t dan beruntun dan kurang rnenguasei

haha sa

2l merniliki slkap dan kebiasaan belaiar dan cara

kerja yang salah

2. Faktor-fektor yang terletak di luar diri sisve, an-

tara lain :

e. kurikulun yang seragan, bahan dan buku-buku yan8

tltlak sesuai dengan perkembangan dan perbedaen-

perbedaan sisra

b. keiidek sesuaian stendar adninlsttasif seperti

ststin pengsiaran' penllalan, pengelolaan kegi-

atan, pengalaman belaiar men8ajar den sebagalnya'

c. terlelu beratnya beban belajar giswa atau beban

nengajar guru, terlanpau besar poputasi siswa

alalam keIss, terlalu benyak nenuntut kegistan di

luer dan sebagainYa

d. terlelu sering pindah sekolah atau prograD stu-

di, tinggal kelas den sebagainya
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e. kelemeharL dari sistln belajer rnensaJar: pada tlng-

kat pendidikan sebelunnya

f. kelemahan yang terdapat dalara kondisl rumah tanS-

ga seperti pendidikan, status sosial ekononis,

keutuban keluarga, besarnya anSSota keluanga,

tradlsi dan kultur keluer8a, ketentrenran den ke-

amanan sosial psikologls dan seba6,ainya.

g. terlelu bahyak keSlaten di luer Jarn pelajaran

atau terlalu benyak terlibet dalaD keglstan eks-

trakur ikulEr

h. kekurangan maken' Sizl dan eebagalnya

q Selanjutnya Departemen PeDdidlkan dan aebudayaan

\1984/198r) tnengerrukakan peda garis besarnya sebab

keEulitan belajar depat dltirnbulkan oleh dua hal,

yaitu :

1i Faktor internel yaltu faktor yang berada dan terle-

tak pada diri nurld ltu sebaliri. Ea1 ini rnungkin di-

sebabkan oleh :

a. kelemahan mentsl

b. kelemehan fisik

c. gangguan yang bersifat enosional

d. sikap den kebiaseen Yeng salah

e. belum rnemiliki pengetahuan dan kecakapen dsser

Faktor ek8lerna1 yeltu faktor yang datang darl Luar'

antera lain :

2
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e. situasl dan proses belaJar nengajar yang kurang

be ik
b. sifat kurlkulum ya!8 kuren8 fleksibel

c. ketidak seragaman poLe dan standar administr:asi

d. beban studl yang terlallrpau berat

e. netoda mengeiar yang kurang nenadai

f. sering pindah sekolah

B. kurangnye gunber dan aiat untuk kegiatan belaJar

nenga J ar

b. situasl rumah Yang kureng beik.

Sebenarnya banyak lagi ahli lain yang mengenuka-

kan pendapatnya tentang haL-hal yang berpengarub ter-

hadap proses dan hasil belajar nanun kaleu ditiniau

masing-maeing pendapat itu pada hakeka tnya sana dan

setu sams lein saling melengkaPl keterangen dan be-

gainana berpengaruhnya ba1/faktor tersebut terhadap

proses dan hasil belaiar. Dal'an brl lni SFhril dan

Rlska lhlued | 1985 /198b ) mencoba nerunusken dan me-

n8eloEpokken fsktor-fektor tersebut aecera aistinatis,

dan nenungkinkan rnudali untuk dipahami atau dibedakan

aatu aena lain. Faktor-fekEor tergebut Juga dikelom-

pokkannya n€nJadi dua kelornpok bessr' yaitu faktor

yang berasal dari diri siswa ( internel ) dan fakton

yang berasal dari luar diri Eisrra ( eksternal ) '
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Dlantara faktor lnterbal yang cukup besar pengaruh-

nya terhadap proses dan has1l belajar edaleh :

1. Kondisi peikologis, yang entara lain meliputi :

e. kenanpuan dasa rTintellgensi

b. nins t
c. bakat

d. notlvasi

. e. pen8ueaaan ke teranpilan^enge tehuan dasar

f. aikap dan kebiaasan

g. asplrasl dan ci ta-ci te

2. Kondisi fisiologla, yang antare lain nreliputl :

a. kondisl tubuh pada unumnye

b. kondisi panca indra

c. cacat tubuh

Sealangkan faktor ekaternal yang ctkup besar pengaruh-

nya terhadap pro8es dan hesll belejar edalah :

1. Lingkungan keluerge, yang neliputl entara lein 3

e. bubuntan entar aesarne anggota keluarga

b. ekononl keluarga

c. perha tlan,/fahan oreng tua terhadap kegiaten

belajar

d. aspirasi keluarga terutama terhadep pendidikan

2. Lingkungan sekoleh, yang antare laln mellputi :

a. k€ddeen fisik/gedung sekolah
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b. kurlkulum

c. sa?ena dan fe s 1Il tas

d. gur.u

e. hubungen antar nurltl

f. dislplln

7. Lingkungan nasyarakat yang antara laln neliputl :

. e. per8aulen antar rermJa atau tenan aebaya

b. nedla nasa

c. .dunla kerJe

d. nilai/norma nasyarake t

Dari seluruh faktor yan8 telah dikemukaken oleh

para ahli di etas, terlihat betapa banyelmya fakton

yang merlpengaruhl proses clan hasil t'elaJar yang kalau

dlperhatitan fektor-fakror 1tu dapat digolongkan ke-

dalan dua ketoropok besar. Faktor yang dua itu adalah

faktor yang bersunber darl dirl slawa sendirl dan fak-

tor yang bersulnber darl luar dlrl sendirl ( faktor

lnternal dan faktor eks terflaI ). Bagi pendiagnosa,

ha1 ini dapat dimanfaatkannya seba6al lrenerapan lang-

kah untuk menemukan oenyebab rqgelnya sislra dalan bel-

ajar. Kadang-kadang kalau dlpiklrken betul, bagl pen-

dlagnosa yang Budah berpengelaman pengelonpokan-

pengelonpokan itu tidaklah begltu pentinS,/ nutlak se-

kali, sebab ya:.8 peling penting baglnya adsLah hel-

haI apa yang nenyebabken sisrra 8egal dan bagaimana ber-
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pengaruhnya nasing-Eeslng fektor terdebut terhadsp ke-

gagaLan maslng-nrasing sibra dalaru belaJar. Namun un-

tuk pendiagnosa yang baru dan eken Eenempuh banyak

pengalarnen hal 1ni sangBt nembentunF terutana dalen

nenlrusun alat-alat yang diperlukan .untuk nengunSkapkan

penyebeb kegagalan belajar di samplng untuk nenyusun

strategl pemberian bantuan dengan menrpertirnbangkan ha-

ei,l penenuan terhealep penyebeb EaSe1nye seseorang sls-

ra dalsrn belajar. Dl aanping ltu kel8u Eesih ditenu-

kan fektor lain yang nenjadi penyebab Segalnye sisHa

dslam belejar Eaka pengelonrpokken inl Juge bermsnfaa t

untuk nenlnJau ke keloEpok Eane. hal ltu dapat dinasuk-

kan yang akhlrnya berguna bagl pendlagnosa lain dan

atau plhak Isin yan8 akan mendalanl faktor-fakton

penyebab berhagll tldaknya proses dan hasil belaJar.

Untuk mendapa tkan .fakton-faktor apa saJa yang

nenyebabkan sisra.gagal dalem belejar ltu depat dila-

kukan dengan berbagai cara. Cere-cere Jrang dinaksud

adeLah :

1. Helaksanakan tesi:Psikologis seperti ;

e. tea inteligensi atau tes kecerdasan

b. tes bakat

c. tes nlnat

d. tes keprlbedian dan sebegainya.

2. llelaksanakan t er.ancera, misalnye wewancara dengan :

a, siswa yang bersangkutan
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b. Suru

c. Yali kelas

d. orang tua

e. tenen slswe yang bersangkuten di sekolah

f. pibak laln yaug diresa perlu

5. nenganatl eLssa balk dl dalan naupun dl luar kelas

4. .llelaksanakan lnventorl lain, sepertl PSKB, soslo-

nelrl, penglBian engket, skaLa penllaien,,/daf ter
cek etau dengan errr.DerSunakan data yang sudah ada

balk yang eda peda walikeLas atau konselor eekolah.

Dengan mengetahul fektor-fakton yang nenyebabkan

gagalnJra slswa dalam belajar neka seorang pendlegno8a

akan depat menuangkannya ke dalem berba6al alat atau

depat nenetapkan alat-aIat saja yang harus dlper.guna-

kan untuk nengunSkapkan penyebab EaSalnya oeseorang

siswe delen belajar. Jadi pendiagnoae itu harus trne-

raandangt slsna yang ga8al ltu dengan nkaca natat fek-

ton-faktor yang menyebabken seseoran8 gegal dalan be-

1aJarl pendlegnosa 1tu neruakalkan seluruh penSetahu-

ennya tentang faktor-faktor yang naapengaruhl proses

dan hasil belajar terhadap Elswe yang ga a1 dalan be-

laJar dengan menSgunakan berba8el teknlk dan cara

yang teleh dike tahulnya pu1a. DenSan denrlklan dlhqr.ep-

kan ekan dl.tenul penyebab kegagalan aiawa kasua den

menperkirakan f.ltor, yeng pallng berpen8aruh etau

penyebab yeng paling nungkln.

I
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{. Memperkirakan kenungklnan bantuan

Setelah ditenukan Ietek keBulltan belaJar sisra

(heslI penerapan langkah kedua) dan faktor-fektor

yang menyebabkennya ( hasil penerapan lengkah ket18a)

ngka lengkah keenpat yang harus dllakukan adalEh nen-

perkiraksn kenungkinan bantuan yang skan diberlkAn ke-

pada alswa yang bersan8kutan. Hal-ha1 yeng tercelnrp

dalan meuperklraken bentuan inl etlalah dengan tnoD€Etl-

kan Jaweban dari pertanyaan-pertanyaan dl bawah lnl',

yeltu :

a. Apakah slswa tergebut maslng mungkln dltolong,/ cll-

bantu -untuk rnenga tas i ke 8.u11 tannys ?

b. Berapa lema raktu yang dibutuhkan untuk nembentu

slswa yang bersangkutan ?

c. Kapan cen dim na bantuan itu diberlkan ?

d. Slapa yang ekan menberlkan bantuan

e. Bagalmana caro nembantunYa ?

f. Siapa saJakah yang perlu dlllbatkan dalarn pemberl-

bantuan tersebut ?

( Deperternen Pendldikan dan Kebudayaen(19e4/Ea5\

Dengan menjarab dan menyusun hasil Jewaban itu

nemungkirikan bantuan ysng akan dlberlkan. dapat nen-

capai sasaran dan dspet terleksana dengan efektif dan

efisien.

I,'IiLiI( UPI PERPUSTA'IAI')'I

t:i:= f : Tili3
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5. Menetapkan kemungkinen cara Erengatssl. .kes.ulltan

Dengan berpedonen kepada langkah keerpat dl atas

meka keElatan dalam langkah kellma lnl adaleh tlenJru-

sun rencane atau berbagal alternatif rtencana untuk

nenbantu siswa yang berneselah. Dalan hal lnl aeluruh

hal yang telah dlperoleh ttalan langkah sebelututya per-

Iu den harus dlpertLnbangkan dan nenJadi naaukan da-

len pentrru8ulen rencana JranS akaD digusun' Rencana

lnl harus berlalkan antara Laln :

a. Care-cere Fn8 hertra ditempuh untuk Dengatesi eteu

menYembuhkan kesulltan slsf,a

b. HenJaga agar kesulitsn yang serupa Jangan aanpal

. terulang.

Dalan penyuaunan rencana Ini, di semping herus

nempertinbangkan hal yang dl telah dlperoleh dalan

langkah aebelunnya Juga : sebalknya Srru eteu PeD-

diagnosa lalnnya bekerje aame eteu be?konsultasl de-

nBan pihak-Plhak yang berkepentlngan( 31rang akan

terllbat delan penenBanan kaaus tersebut ) aepertl

guru bidenS s tutll laln, r'411 kelas atau konaelor Ee-

kolah atau kalau perlu denSBn plhek yanS leblh ahll

aeblngga bentuan yang dlberiken dapat terlakgeDe 8e-

cara efigien dan efektif.
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5. tlndar lanJut

Kegiatan dalan usahe tlndak lanJut lni nerupakan

pelaksanaan darl langkah kelima. Sekali lagi perlu di-
tekankan bahwa usaha lnl karena rDerupehn pelekseneen

dari langkah kelima Deka mempertlmbangkan hasil yang

telah didapat dalan lenSkah sebelumnya Jangan saaryal

tidak dinanfaetken, sepertl pertimbangan terhadap 1e-

tak kesuliten dan fakton yan8 nenJadi penyebab ke-

8u11ten. I,!1se1nye dalam pengajeran perbelkan ( sebagal

selah satu bentuk bantuan yang dlberlkan ) neka Ja-

ngan sanrpai pengajaren yang diberikan itu sana saJa

dengan pengajaran biasa yang tidak neupertlnbangkan

bahwa siewa tidak pahan dengan cara, metoda, aIat,

pengelol.aar) ke1as, penllaLan dan sebagainya seperti

yang diberlkan oada pengajaran biase. Jlka sama saJa

pengajaran perbalkan yangi diberikan dengan pengaJaran

blaaa yang ternyata glswa gagal dengan pengajanan b1-

asa tersebut make tidek berartllah kegla tan-kegletan

yang sebanyak itu dilakukan, ha1 itu hanya Derupakan

pengajaran ulangan.

Sedangkan bentuen lain yang dapat diberikan(ae-

laln pengaJaran perbalken yen8 telah dlkenukakan dl
atas ) adalah berupa pernbaglan tugas dan peran ter-
tentu dengan plhak laln sepertl 9re11 kele8, konselor

se-kolah, orang tua dan sebagalnya. Dl sanplng itu
jlka perlu edalah dengan mengal lhtengankan kepada pi-
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hak laln Jlka poDanganan. kesulltan ltu dl luar keren-

puannye atau d1 l.uar batas kewenangannya.

SelanJutnya hel lran8 perlu dllakukan delan usahe

tlndak LanJut lnl edalah ge]alu mencek kemeJuan s18ra

belk berupa penahanarm3rs terhadap rneterl fang diberl-

kan meupun terhadap ketepatan bantuan yang dlberlkan

( bukan netenl 7}ahan pelaJaran ) yang ekhlrnya dl-

pergunakan untuk behan nasukan dan revlgl terhaoeP baD-

tuan-bantuan yang akan tlan telah dLberikan.



BAB V

USAEA I{ENGATASI TSSULITAI{ BELAJAR

Sebagatnanr dlketahul batrra ttap-tlrp peoyaapatan

nrtcrt pclajaren kcpada gtsra tidak selelu dttenlna o-

lcb risna sepcrtl ape yeng dtsanpatkan. lengau ertt ada

stara yang dapat ncncapat tujuen sebagalruana dibarapken

dao eda ydng tldak. Daltu be1 lni Abtn Sy.nsudln l{almro

( 198r) ncngerukakan babra gr'ru setelab nenyaj ikao pcle-

Jarau (dcngao bahan, raktu dan tcupat) ysog sana akaa

ncnJunpat bcberaps kcnyataau, lntera lain (1) atta etsra-

atsre yang sudah ncocapat tuJuen se.bagalnana dlhanapkau

(ncndekatt nllat yang tdcal)r (2) aken dltenut Juga sts-

re-atsra yang dtntlat cukup mengrrasel pelajaran atau

stsxe itu teleb berhastl aekcdar mencapat batas lu1us

tlan.(5) dttarut alsra-slgHs yeng belum nenguasat pelaJar-

,n, yattu al.sre yang nllstnJa dt barah betas 1u1u8 seP€r-

tt telab dltetapkan. Begttu Juga kalau dtpergunakan stan-

.dar lain dalan penllatan, ntsalnya' ilengan oembaodlngkan

antara potenst dan prcstsst, membandlngken antelra usaha

yang dllakuken dengan hasil yang dtperoleh atau dengan

neorbeodtngkan nlIet sisra darl prestast rate-rata kelon-

pok.

Kenya tean-kenya te an rli aEas memang biesa dite=

mrt oletl guru-gunr setelah uenyajtkan dsn nenllat hastl

bclajar. Bagt slsna-Eiawa tcrutane yang dlkeuai oleh ke-

oratarn kettga dapat dtkatakan stera-alsra yeng Benga-

66
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lant kesulttan belaJer, ralaupun untuk algHa-etsra yang

eudah berrrllat tlnggt naslh nengalent kesuLltan belajer.

tontang he1 tnl telah dtkupes lebth delan pada uratan-

uratan bab sebeLumnJra.

Untuk meogatast kesulttaa-keaull tao belajar sePortl

t6rt6re dt atas, pade langkab-langkah dl'egnosis kesullt-

an belajar (IanSkah IV dao V) telsb terlthat bahHa kesu-

lttan- kesul.ltan belajar yang demlklau ltu banra dtatagt

dan dlcartkan Ja1an keluaraya. Pada laogkah tergebut dan

berdaBsrkan larrgkeh " - aebeluronye perlu dlperkirakaa

(aalah aatunya) cert-care yang pcrlu dttempuh untuk nonS-

etest nasalah yang dlal'ant gtara. Scdangkan untk -Iangkab

kcllna dltetapkan cara nengatast permasalabao yang dtalant

slsna yang berseoglnltan. Pade langkah keltma ini, perlu

dttetapkan bahwa bantuan yeng dtberlken harus benistkan

(1) cera-cara yang harus dltempuh un tuk mengataai keau-

l1tan yang dielamt sigwa dan (2) menJaga egar kesulttan

yan,g Belne j angan .s enpal tei'u1aog.

Apabtla dtperhattken urel8n di etes' maka akaE ter-

lthat behwa pada hakekatnye usshs nengatasL kesulitan' '-

belajar itu adalab Ecrupakan useha p anecaheo . dan usa'ha

pgncegeban. Untuk ttu berlkut lni ekan dluraikan kedua

usaba tenaebut dan akhtrnya .kan dtkelukakau juga bal-ba1

IaE men atact keau lltaE bol eraan erlu dt erhattkan da

achlngga usaha yang tltlekukan ltu dapat benar-bener ucobas-

tu alsxa dalarn mengatest kesulltan Lclajarnya'
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A. IIsaha PEmecahen Keeultteu BelaJar

Sctclah pcrnasalehan giswa dlketabul dau telab

dtketabul pula letak serta penyebab kesulitan beleier

atare yang bersengkutan, naka keSlatan selanjutoya

sd81eh trelsksenskan penecahsri kegulitao belajar ten-

scbut. Adapun usaha-ueahe yeng dapat dtlaku-kau ltu a-

{a1ab sebagat bertkut :

1. t{claksanakan PengaJaran Perbaiksn

lengsJaran perbelkan rnerupakao salab satu beu-

tuk bsotuan yang dapat dtlakuken uutuk nengatast

kesullten b€laiar sisra. "e1a1ul pengajaran penba-

tken lnt, atswa-slswa yang ealah paban' salab kon-

8ep stsu salab rnengertt terbedsp salah satu atau be-

berapa rnatert peleJaran dapab dlperbaiki' disenbuh-

keu, altbetulken etsu dibuat roenjedl baik'

pentuk-beutuk pcnbartan yang dapat dtlahrkea

dalan pengaJaran perbatkan lul tErutana uotrrk ncn-

perbaikl kettdalmengerttau etsra atau terbadsp kc-

salabpalranen atsre pada eatu elau beberapa Esterl

' pclajaran dapat dltakukan dengan (a) mengulaag kcr'

balt natert pelsJaren yang telah dtsaJtkau deugrn

ncnelitt letak serta aebab-gebab ke8ulitaRoya dao

(b) dsn88n uemberikan tugas-tugaa yang setara'

a. llengulang kemball matert pelajaran

Keglatan nenguleng kemball materi pelaJer-

an tnt benra dengan nemperhatlkao dan neryerttn-



l

t

59

bangkan lctak aort. faktor penyebab kesultt-

an belaJar aLara. lengulangan yaug ttdak nen-

perhattkan letak kesuLtten belaJar atsra akan

nenyebebken ttmbulnya ngga bosan pada dtrl ata-

lra, sedrngken k8l.eu ttdek nerop e rba tlksa dau nen-

pertlnbangkan faktor penyebab keaulitan belaJar

alswe uyang bersangkutan maka pengulaugan yaBg

dtlakukao akan lnrang benartt a teu hrraog nen-

bentkao hastl yang batk. Sebab kalau bal-hal

yang renyebabkao kegegalen belaJar thrlu nastb

ada dan berpengaruh sena Pade rraktu Eengadakso

pcngulsn8an aaka beaar kenungktuan kesul-ltan

yang aaEe . aksu tenrlang lagt.

felakaanaan keglatsn pengaJanan perbEiken

dengan nengu.lang kenbali natert pelaiaratr ysug

tldak dtrnengertt oleh 818n4 dapet dll akukau de-

ngan ncnggunakan berbagal mctode, antara latu

nctoda coranah, tanya Jarab, dlakust, deaooetra-

ai, ckspertmen atau dcngan nenggahragkan/ucnva-

r:taetkau boberapa rctoda dt at.s. Periltban mc-

toda yang akau dtpakat henre dtsesuaikao tlengao

karaktertstik kasusr dalen antl banra dteesuat-

kau dongan pernasalahan, lctak dau fakton pa-

nyebab ke8ulltan belaJar olswa yang bersaagh'rtao'
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E. Henberikan tugas-tugas yeng aotara

Kegletan nembertkan tuges-tugaa yang se-

tara dalam pengajaran perbalkan juga harus oan-

perbattkan dan dengan raenperttmbaugkao letak

scrta penyebab keeulltan belaJar stswa. Pelak-

sanean usaha tnt uaksudnya edalah kepada aiera

yang mengalant kesulltan belsjar pada suatu sub

atau pokok behesan tertenhr dtbentkao tugaa ac-

aual dengan sub otau pokok bahasaB ters€hrt.

IIe I tnt dlmaksudkan agar stswa yanS.neugalsnt

kesullten belaJar pada bldaug terteotu thr da-

pat tcrbantu untuk nengatasi kesulttan belaJar-

ny8.

Beutuk tugas yang dibentkan dalsn melak-

Ernakan usaha tnt dapat rnenbaca keEbali natert

pelaJaran dan,/a tau nenylrpulkan hrku bacaeu sc-

eual. dengan letek keaulitan belajamyb. DL sao-

plng ltu dapat Juga dengan membertkau tugaa Ia-
ln setara dengan naterl yang hartra dtpelajart
gtsra bersengkutan (sesuat dengau Peraaselsh-

annlra). Jedengkan stfat pen8erjaaBnya dapat ttt-

kenJakan aecare kefonpok oleh gtsra yang sene-

aua nengaleml kesulltan pade btdang ]rang serna

dapat Juga dlberikan aecara tndividual.

Pembshesan lebih lanjut tentEng seluk be-

luk pengajaren perbaikan lni (uetoda, lauSkah-
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langkah, tuJuau, fungst dao sebagatnya) akan tll-
bahas pada h.rku d8n kesempatan lal,n.

2. Pemberten Inforoesl

Infor"naet pcrlu dtberlkan kepada pihak-pibak

terkalt ,sng sds hubungannya dcugan kesulttao

belaJa.rstara; terutana oenyangkut nesaleh-Ease18h

yang bukan penguesaan naterl pelajaran. Tetapt Ie-
bth dlarabkan kepada pcnbabasau yaag neuyaogku t
penyebab terJadlnya kesulitsh belaJan; Hisalnya

tcntang stkap dan kebtadaan belaJar stswa yang ku-

r.ang Denguutungkan, perhattan dan stkap orang tue

yang kumng aenunJ ang koberhsstlan belajan ataupue

sunben kesulltan .belaJan ltu dart gunr eehlngga tu-

- Juan yang teleh dltetapkan ttdak tercapai.

' Tujucu dart kegietao tnt adeleh agar setelab

lafomas{ dtbertkan kepada eelurub pihak yeng t6!-
kalt, ternaauk stsce yang nengalent kegu1ltau bele-

jan ttu aendtrt, maka orang-orang yang nenentna tn-
formast ttu dapat nemanfaatkau Lat tnfortast ltu
uutuk nengatagt kegulltan belajar yang ada, batk

untuk ncngatasl kesulttan belajar dalan arti nere-

cahkan ataupun untuk nencegah terJadtnya keeulttan

dt nase yang akqn datang.

Sebagai tllustrast, dapat dtlthat bagaimaaa sa-

lah satu ptbak penerima infornasl nenanfaatkari 1at

i

tnf orraast yang dtberikan untuk ucaban tu keeul.ttao

I
I

I

1
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bclaJar 
"1"rrs 

sebagai bertkut.. l{tsaLnva gunr bt-

daug studt X sclama 1ni menrpakan penyebab yang

pa1lng utana kesullten belajar slsra karena gunr

ltu dalan nenyaJlkan pelsJeran tenlalu cepat 8c-

btngga slsra ttdak dapet meneharnl apa yaug dtaan-

petk.n gurrr tereebut. DI sanptng ttu bahan yaDg

disaJtkau ttdak ditkuti dengan contoh-contoh oya-

te dan ttdek Eembertkau keeenrpatau kepada 8lsra

untuk bertanye tentang ha1-be1 yaog belun iltp a-

hantnya. Juga sela a tnt guru yang bersaogkutaa

tldak pemab mencek penehauan sLswa serrakhr pro-

se8 belajar EengaJar berlangsung. Sctelah dibert-

kan lnformasl kepa lrrnr X uraka dalan nengulang pe-

Iejaran (sesual dengan letak kesulttan siewa) gu-

nu yeng b€rsenghrten tltlak lagl berbuat haI yaug

denlklaa, begttu juga kalau gunr X 1tu mengajan

lsgl alt Easa yang akan datang.

Regtko darl pemberlan tuforuesi tot adalah

kalau pthaklthak ponenlne tnforussl salah tan888p

tcrbadap lnfornasl. yang.dtbertkan, naka pener:tna

tnfornaat akan nenyalahguaakan lnfornasi ttu
dan/atau Benbele dtrl atsu nenojokkao ststda se:

btngga blse beraktbat bertsmbah beratuya naseleh

stgre. fujuan yang hendak dlcapal De1alul cara

tnl tldak tercapat, bshken depat mentnbulkan n'a-

salah baru.
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7. Konperensl Kasus

Komperensl kasus dimaksudkan agsr oreng-oreng

Jang terkelt dapat memanfaatkan lst konperensl ge-

baget saleh satu care untuk memecahkau kesulitan

belajer. siswa. Kompenesi kasus tnI dilaksaoskau

dengan menghadirkan atau mellbatkan orang..onaug

yang terksit sepertt guru bidang ebudll, onsng tua,

xalt keles, kogselor serta ahli-ablt latn yaug dl-
pandang perlu uutuk dapat mengatasi kesulttau b€-

lajar slsra. }lela1ut kegtatan i+i akhirnya ne-

stng-naetng pihak mendapatkan strategl, seeuat de-

ngan btdangnya sehingga kesulttan belsjan slsr.8 da-

pat diatasi. Dl samptng itu juga. berguna untul pen-

cegahen bagt tlmbuluJa ms aLah,/kesul l tan banr dt na-

sa yang ekan detsng.

Jtke dipenha tlkan antara butLn dua dau hrttr

tiga dt ates (pernbertan tnformasi dan koryorensl

kaeue) naka kedue keglatan 1tu lebth nenekaakan un-

tuk mengubah llngkungan yang roenjadi fenyebab ke-

sulttan belajan. Dengan pengubahan terbadap 1lng-

kungan itu maka kesulttan belajar dapat diatastl

dt sarrptug mencegah ttmbulnya kesuliten yang saua

dt maaa yeng sken dstang. Nemun entara ke&ra cara

di etas, pendekatan yang dipakai berbeda setu sama

1aln.
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